UPAYA GURU PAI DALAM MENINGKATKAN KEAKTIFAN BELAJAR MAPEL PAI MELALUI STRATEGI ACTIVE KNOWLEDGE SHARING PADA SISWA KELAS IV SD NEGERI 2 DENGGUNGAN KECAMATAN BANYUDONO KABUPATEN BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 2016/2017 by Umy, Aris Nur Hidayah & Dr., Imam Makruf, M.Pd
UPAYA GURU PAI DALAM MENINGKATKAN KEAKTIFAN BELAJAR 
MAPEL PAI  MELALUI STRATEGI ACTIVE KNOWLEDGE SHARING 
PADA SISWA KELAS IV SD NEGERI 2 DENGGUNGAN KECAMATAN 
BANYUDONO KABUPATEN BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 
2016/2017 
 
SKRIPSI 
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta untuk Memenuhi Sebagian 
Persyaratan Guna Memperoleh Gelar Sarjana 
Dalam Bidang Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
Oleh 
UMY ARIS NUR HIDAYAH 
NIM: 133111247 
 
JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
TAHUN 2017 
ii 
 
 
 
NOTA PEMBIMBING 
 
 
ii 
 
iii 
 
 
 
LEMBAR   PENGESAHAN 
 
 
 
 
iii 
 
iv 
 
 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
Dengan Rahmat Allah Subhanahuwa Ta‟aala, karya ini penulisan dipersembahkan 
untuk: 
1. Kedua orang tua saya yang telah membesarkan , mendidik dan mendo‟akan 
saya dengan penuh kasih sayang dan kesabaran, serta memberikan banyak 
sekali pelajaran hidup yang berharga  selama ini. 
2. Adikku yang senantiasa memotivasi dan memberikan semangat. 
3. Almamater IAIN Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
iv 
 
 
 
v 
 
 
 
MOTTO 
 
اًرُْسي ِرُْسعْلا َعَم َِّنَإف ﴿٥﴾ 
 
 Artinya : “Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”. 
( Q.S Insyirah:5) Depag,2010:570. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
v 
 
 
 
vi 
 
 
 
 PERNYATAAN KEASLIAN  
 
 
 
vi 
 
 
 
vii 
 
 
 
KATA PENGANTAR 
Alhamdulillah,segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah 
SWT karena atas limpahan rahmat dan bimbinganNya penulis dapat menyeleaika 
skripsi dengan judul “Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Keaktifan 
Belajar Melalui Strategi Active Knowledge Sharing Pada Siswa Kelas IV SD 
Negeri 2 Denggungan Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali Tahun 
Pelajaran 2016/2017”. Sholawat dan salam semoga tetap senantiasa dilimpahkan 
kepada junjungan dan uswatun hasanah kita, Rasululla Muhammad SAW. 
Penulis menyadari bahwa skripsi ni idak lepas dari adanya bimbangan, 
motivasi, dan bantuan dari berbagai pihak, untuk itu kami menghaturkan terima 
kasih kepada : 
1. Bapak Dr. Mudhofir,S.Ag.M.Pd. selaku Rektor IAIN Surakarta. 
2. Bapak Dr. H. Giyoto, M.Hum. selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan 
3. Bapak Drs.Suluri, M.Pd. selaku Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan  selaku memberi izin penulisan 
skripsi. 
4. Ibu Dra. Hj. Maslamah, M.Ag. selaku  Wali Studi yang telah membimbing 
selama study. 
5. Bapak Dr. Imam Makruf, S.Ag.,M.Pd. selaku Pembimbing yang telah 
memberikan bimbingan, arahan, dorongan kepada penulis sehigga skripsi 
ini dapat diselesaikan dengan lancar. 
6. Bapak Ibu dosen Jurusan Pendidikan Agama Islam yang secara tulus 
memberi ilmu kepada penulis. 
vii 
 
 
 
viii 
 
 
 
7. Ibu Sri Daryanti, S.Pd. selaku Kepala SD Negeri 2 Denggungan Kab. 
Boyolali yang telah memberikan izinnya dan bantuan guna mengadakan 
penelitian. 
8. Ibu Sofiyah, S.Ag. selaku  guru PAI di SD Negeri 2 Denggungan  yang 
memberikan informasi serta memfasilitasi dalam pelaksanaan penelitian 
saya. 
9. Anak- anak kelas IV SD Negeri 2 Denggungan yang telah ikut 
berpartisipasi dalam penelitian saya. 
10. Teman- teman angkatan 2013 yang memberikan semangat dalam 
penyelesaian skripsi ini. 
Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan, 
oleh karena itu kritik dan  saran  sangat diharapkan. Semoga Skripsi ini 
bermanfaat bagi para pembaca. Aamiin. 
 
Surakarta, 07 Juli 2017 
           Penulis, 
 
Umy Aris Nur Hidayah 
133111247 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
 
 
ix 
 
 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL …..............................................................................   i 
NOTA PEMBIMBING ………………………………………………………     ii 
LEMBAR PENGESAHAN ………………………………………………….. iii 
PERSEMBAHAN …………………………………………………………… iv  
MOTTO ……………………………………………………………………… v 
PERNYATAAN KEASLIAN ……………………………………………….. vi 
KATA PENGANTAR ……………………………………………………….. vii 
DAFTAR ISI ……………………………………………………. ix 
ABSTRAK  …………………………………………………………………..    xii 
DAFTAR  GAMBAR …………………………………………………..........    xiii 
DAFTAR TABEL ……………………………………………………………    xiv 
DAFTAR LAMPIRAN ………………………………………………………   xv 
BAB I PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah …………………………………………….........     1  
B. Identifikasi Masalah ……………………………………………………...     7 
C. Pembatasan Masalah .….......................................................................     7 
D. Rumusan Masalah ……....................................................................     7 
E. Tujuan Penelitian ……................................................................................     8 
F. Manfaat Penelitian ……....................................................................     8 
BAB II LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori .......................................................................................     10 
1. Guru Pendidikan Agama Islam …...……..............................................    10    
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam …. ..…………………    10 
ix 
 
 
 
x 
 
 
 
b. Syarat Guru PAI ..……………………………………………….     11 
c. Tugas Guru PAI ….………………………………………………    13 
d. Fungsi Guru PAI  …………………………………………………   14 
e. Kompetensi Guru PAI ……………………………………………    15 
f. Tujuan Pendidikan Agama Islam…………………………............    17 
g. Fungsi Pendidikan Agama Islam ….……………………………...    18 
h. Ruang lingkup pendidikan Agama Islam …………………………    19 
2. Keaktifan Belajar ..……………………………………………………    22 
a. Pengertian Keaktifan Belajar…………………………………….     22 
b. Prinsip- Prinsip Belajar Siswa Aktif …………………………….     24 
c. Jenis –Jenis Belajar ……………………………………………...     26 
d. Faktor-Faktor yang MempengaruhiKeaktifan …………………...     29 
e. Ciri-Ciri Belajar Siswa Aktif ………………………………........     30 
f. Macam-Macam Keaktifan Belajar ……………………………....     31 
g. Cara Belajar Aktif ……………………………………………….     32 
h. Dasar Pemikiran Perlunya Keaktifan Siswa dalam Belajar………    34 
i. Keuntungan dari Penggunaan Prinsip Keaktifan ………………...    35 
3. Strategi Active Knowledge Sharing……………………………………    35 
a.  Pengertian Strategi Active Knowledge Sharing   …………………    35 
b. Langkah–Langkah Penerapan Strategi Active Knowledge Sharing ..  36 
c. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Active Knowledge Sharing …..  37 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu ……………………………………......   38 
C. Kerangka Berpikir ………………………………………………………...   39    
D. Hipotesis Tindakan …….....................................................................   41 
 
x 
 
 
 
xi 
 
 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN   
A. Jenis Penelitian  ............................................................................... ……….   42 
B. Setting Penelitia . ........................................................................................ .   43 
 C. Subjek Penelitian ….................................................................................... 44  
 D. Teknik Pengumpulan Data……..................................................................... 44 
 E. Teknik Validitas Data…….............................................................................  49  
 F. Indikator Kinerja…….................................................................................... 49  
 G. Prosedur Tindakan……................................................................................. 50 
 H. Teknik Analisis Data ………………...........................................................    55 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Kondisi Awal …………………………………………………..     56 
B. Deskripsi Hasil Setiap Siklus ……………………………………………..     59 
1. Deskripsi Pada Siklus I ………………………………………………...    59 
2. Deskripsi Pada Siklus II ………………………………………………      65 
 C. Pembahasan ……………………………………………………………… 72 
1. Siklus I …………………………………………………………………  72 
2. Siklus II  ………………………………………………………………..  74 
3. Pembahasan Antar Siklus ………………………………………………. 75 
4. Ketuntasan Nilai  .....................................................................................  76 
BAB V PENUTUP 
 A. Kesimpulan ………………………………………………………………   78 
 B. Saran- saran……………………………………………………………….. 78 
DAFTAR PUSTAK …. ...................................................................................      80 
LAMPIRAN- LAMPIRAN ..............................................................................      83 
xi 
 
 
 
xii 
 
 
 
ABSTRAK 
Umy Aris Nur Hidayah.133111247.Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan 
Keaktifan Belajar Mapel PAI Melalui Strategi Active Knowledge Sharing Pada 
Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Denggungan Kecamatan Banyudono Kabupaten 
Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam. 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. IAIN Surakarta. 2017. 
Pembimbing: Dr. Imam Makruf, S.Ag.M.Pd. 
Kata Kunci : Guru PAI, Keaktifan Belajar, Strategi Active Knowledge Sharing  
Masalah dalam penelitian ini adalah bahwa proses belajar yang berlangsung 
saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa belum berperan aktif. Selama 
berlangsungnya kegiatan, guru sudah mengajak siswa untuk bertanya jawab,  
untuk memancing siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Kepasifan siswa 
semakin terlihat saat guru memberikan kesempatan untuk bertanya dan 
mengemukakan pendapat yang merespon sedikit. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan keaktifan belajar Pendidikan Agama Islam melalui strategi Active 
Knowledge Sharing pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Denggungan Kecamatan 
Banyudono Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas bertempat di SD 
Negeri 2 Denggungan Kec. Banyudono Kab. Boyolali dari bulan Desember 2016 
sampai dengan bulan Juni 2017. Subyek sebagai pelaku tindakan adalah guru PAI 
dan subyek sebagai penerima tindakan adalah siswa. Teknik pengumpulan data 
menggunakan metode Observasi, metode wawancara dan metode dokumentasi . 
Teknik validitas data menggunakan triangulasi yaitu triangulasi sumber dan 
metode. Sedangkan untuk teknik analisis data digunakan model interaktif yaitu 
dari pengumpulan data mentah, display data, dan verifikasi atau kesimpulan. 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan strategi Active Knowledge Sharing tingkat keaktifan siswa 
meningkat dan nilai ketuntasan siswa juga meningkat memenuhi KKM. Tingkat 
keaktifan siswa  sebelum diberi tindakan (pra siklus) 22%  nilai rata- ratanya 
55,67 berada katagori rendah. Setelah diberi tindakan pada siklus I tingkat 
keaktifan siswa  44% nilai rata-rata 65,56 sudah meningkat dari sebelumnya. 
Selanjutnya pada siklus II tingkat keaktifannya adalah 67 % nilai rata-rata 70,56 
dapat dikatagorikan sudah mencapai indikator kinerja. 
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  BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Belajar adalah suatu usaha yang dilakukan oleh setiap individu dalam 
kehidupan. Pengertian lain belajar adalah sebuah proses yang memungkinkan 
seseorang memperoleh dan membentuk kompetensi, ketrampilan, dan sikap 
yang baru (Nyayu Khodijah,2014:50). Dengan adanya belajar, diharapkan 
terjadi sesuatu perubahan tingkah laku yang baik dari segi bentuk 
pengetahuan, ketrampilan maupun sikap dan nilai positif lainnya. 
Sebagaimana firman Allah yang tercantum dalam Q.S Ar- Ra‟d : 11 yang 
berbunyi : 
                                
                                
            
Artinya :  “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila 
Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang 
dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain 
Dia”(Depag,1994:370). 
 
Ayat di atas yang artinya “Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan 
sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri” menjelaskan yang bersangkutan dengan keaktifan belajar siswa 
adalah sebenarnya tidak ada proses belajar tanpa keaktifan siswa yang belajar. 
siswa pasti aktif dalam belajar, hanya saja yang membedakannya adalah 
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kadar atau bobot keaktifan siswa dalam belajar. Maksudnya bahwa proses 
belajar diorientasikan dengan pengalaman secara langsung. Tanpa keaktifan 
siswa, hasil belajar tidakan tercapai.  
Pendidikan merupakan usaha sadar mengembangkan manusia menuju 
dewasa, baik kedewasaan, baik kedewasaan intelektual, social, maupun 
kedewasaan moral( Wina Sanjaya,2008:178) . Oleh karena itu, maka proses 
pendidikan bukan hanya mengembangkan intelektual saja, akan tetapi 
mencakup seluruh potensi yang dimiliki anak didik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hermayanti(2011:)Keberadaan siswa di 
satu sisi merupakan salah satu bagian kehidupan yang sangat menyenangkan, 
mungkin pula menjadi hal yang sangat  mencemaskan. Setiap hari mereka 
dapat belajar dengan bebas, mengikuti kegiatan belajar di kelas, belajar di 
perpustakaan dan lain lain yang semuanya menjadi masukan bagi 
perkembangan pengetahuaan bagi dirinya. Di sisi lain siswa dituntut untuk 
mengerjakan tugas sekolah yang diperoleh dari kegiatan proses belajar 
mengajar.  
Hal yang menjadikan halangan bagi para siswa apabila pelajaran yang 
diterima oleh siswa sulit dipahami, membosankan, materi yang disampaikan 
bersifat monoton, sehingga menjadikan masalah yang  serius bagi siswa 
dalam proses belajar mengajar di sekolahan. 
Setiap model pembelajaran memerlukan system pengelolaan dan 
lingkungan belajar yang berbeda. Setiap pendekatan pembelajaran 
memberikan sebuah peran yang berbeda kepada siswa atau peserta didik, 
pada ruang fisik dan pada sistem sosial siswa. Misalnya, belajar  siswa secara 
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kooperatif memerlukan  lingkungan belajar yang fleksibel yang meliputi 
tersedianya meja dan kursi yang mudah dipindahkan. 
Menurut Akmal Hawi(2013:9) sebagai pengajar ataupun pendidik, guru 
adalah orang yang dapat memberikan respon positif bagi peserta didik dalam 
PBM, untuk sekarang ini sangatlah diperlukan guru yang mempunyai basic, 
yaitu kompetensi sehingga PBM yang  berlangsung berjalan sesuai dengan 
yang kita harapkan. 
Agar dapat mengajar efektif, guru harus meningkatkan kesempatan 
belajar bagi siswa dan meningkatkan mutu mngajarnya. Melibatkan siswa 
secara aktif dalam kegiatan belajar merupakan cara yang paling baik untuk 
meningkatkan belajar siswa. Semakin siswa aktif dalam belajar,  maka 
semakin tinggi prestasi belajar yang akan dicapai. Sedangkan dalam 
meningkatkan kualitas dalam mengajar, hendaknya guru  mampu 
merencanakan program pengajaran dan sekaligus mampu pula melakukannya 
dalam bentuk interaksi belajar mengajar(Uzer Usman,1998:V). 
Untuk mewujudkan tujuan ini sangat diperlukan peran guru secara aktif 
sebab guru pengelola proses pembelajaran bertindak selaku fasilitator, 
berusaha menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif, mengembangkan 
bahan pengajaran dan meningkatkan kemampuan siswa untuk menyimak dan 
menguasai tujuan pembelajaran yang harus dicapai. 
Diharapkan dalam proses belajar mengajar dapat terjadi aktivitas dari 
siswa yaitu siswa mau dan mampu mengemukakan pendapat sesuai dengan 
apa yang telah dipahami. Selain itu, diharapkan pula siswa sendiri mampu 
berinteraksi secara positif antara siswa dengan siswa sendiri maupun antara 
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siswa dengan guru sehingga kesulitan- kesulitan yang dihadapi siswa dalam 
belajar segera sudah dipecahkan secara bersama-sama antar mereka. Siswa 
sebagai subjek belajar tidak hanya sekedar menerima informasi dari guru, 
tetapi juga terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Keterlibatan siswa secara 
aktif dalam berkomunikasi selama proses pembelajaran merupakan hal yang 
sangat penting. Keaktifan tersebut menekankan pada aspek dalam 
menyampaikan pikiran seperti mengajukan pertanyaan, menjawab 
pertanyaan, mengemukakan pendapat, dan menanggapi pendapat. 
PP No.19 tahun 2005 pasal 19 ayat (1) menyatakan bahwa proses 
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan 
fisik serta psikologis peserta didik(Peraturan Pemerintah :2005)  
(hhtp://kitaabati.blogspot.co.id/2012/12/permendiknas-ri-no-19-tahun 
2005.htnl. diakses 15 Februari 2017)). 
 Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menyelenggarakan proses 
pembelajaran tersebut adalah merubah strategi pembelajaran yang berpusat 
pada guru dengan strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa, sehingga 
bukan guru yang mendominasi proses pembelajaran melainkan siswa yang 
berperan aktif dalam proses belajar mengajar. 
Berdasarkan observasi awal pada hari senin,16 januari 2017 di kelas IV 
SD Negeri 2 Denggungan Kecamatan  Banyudono Kabupaten Boyolali 
Tahun 2016/2017, menunjukkan bahwa proses belajar yang berlangsung saat 
5 
 
 
 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam siswa belum berperan aktif. Selama 
berlangsungnya kegiatan, guru sudah mengajak siswa untuk bertanya jawab,  
untuk memancing siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Namun 
siswa tidak berani menjawab pertanyaan yang dikasihkan oleh guru. 
Sedangkan siswa lain diam jika tidak ditunjuk  oleh guru. Terkadang mereka 
menjawab secara bersama- sama dan tidak berani menjawab sendiri-sendiri. 
Kepasifan siswa semakin terlihat saat guru memberikan kesempatan untuk 
bertanya dan mengemukakan pendapat yang berhubungan dengan materi 
pembelajaran,tapi respon  yang diberikan siswa sangat sedikit sekali dan 
cenderung takut akan dalam mengemukakan pendapat. 
Keaktifan  belajar siswa yang kurang terhadap pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam dapat dirangsang guru dengan menerapkan strategi yang dapat 
melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, sehingga 
pembelajaran tidak monoton dan bersifat menyelesaikan materi, dan 
membosankan. 
Pemilihan strategi belajar adalah salah satu cara guru untuk 
meningkatkan keaktifan belajar siswa, agar siswa juga dapat terlibat langsung 
sehingga nantinya siswa dapat terlibat aktif untuk belajar dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai, meskipun diakui bahwa memang sulit untuk 
menerapkan strategi- strategi baru yang sesuai dengan materi pelajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada dasarnya dapat 
dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling berkaitan baik dari dalam diri 
siswa maupun luar diri siswa. Faktor internal tersebut meliputi kondisi fisik 
6 
 
 
 
siswa, kesiapan siswa dalam menerima materi pembelajaran, penguasaan 
materi siswa dan perhatian siswa. Faktor dari luar meliputi cara mengajar 
guru, suasana kelas, media yang digunakan dalam pembelajaran.  
Serta dapat dikatakan aktif jika seorang siswa melakukan berbagai 
macam keaktifan antara lain aktif dalam bentuk aktifitas visual, aktifitas lisan, 
aktivitas mendengarkan, aktifitas gerak, aktifitas menulis,menggambar, 
aktifitas mental, aktifitas emosional serta ciri- ciri siswa aktif lainnya. 
Sehingga  guru harus bisa membuat suasana belajar yang mendukung siswa 
aktif. Upaya guru PAI dalam meningkatkan keaktifan siswa salah satunya 
dengan memilih strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan keaktifan 
siswa adalah strategi Active Knowledge Sharing yang mana stategi tersebut 
lebih menekankan  siswa untuk aktif bertanya dan menjawab. 
Strategi Active Knowledge Sharing  adalah strategi belajar aktif yang 
mendorong siswa aktif berbagi informasi dan pengetahuan kepada teman 
yang tidak bisa menyelesaikan soalnya dan sesi akhirnya guru menyampaikan 
topik-topik yang penting dari hasil pengerjaan siswa dalam berbagi 
pengetahuan pada mata pelajaran tersebut . 
Dengan demikian, berdasarkan dari latar belakang masalah, maka 
dipandang penting untuk mengadakan penelitian tindakan kelas untuk 
meningkatkan keaktifan dalam proses pembelajaran sebagai upaya perbaikan 
dengan penelitian yang berjudul “Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan 
Keaktifan Belajar Mapel PAI Melalui Strategi Active Knowledge Sharing 
Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 2 Denggungan Kecamatan Banyudono 
Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017” 
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B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang diatas, dapat diidentifikasi suatu masalah sebagai 
berikut : 
1. Sebagai pendidik guru merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 
setiap upaya pendidikan, namun masih terdapat guru yang belum berupaya 
secara maksimal dalam proses pembelajaran, sehingga siswa merasa jenuh. 
2. Keaktifan siswa merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan 
pembelajaran, namun masih terdapat siswa yang tidak aktif dalam kegiatan 
belajar, sehingga tujuan pembelajaran belum tercapai secara maksiamal. 
3. Strategi merupakan sarana yang dapat meningkatkan keaktifan siswa 
dalam pembelajaran, kenyataannya masih terdapat para guru yang 
mengabaikan hal itu, sehingga siswa kurang aktif. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar masalah ini dapat dikaji secara mendalam, maka perlu adanya 
pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini 
adalah Upaya Guru PAI Dalam Meningkatkan Keaktifan Belajar Mapel PAI 
Melalui Strategi Active Knowledge Sharing Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 
2 Denggungan Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 
2016/2017. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas maka dapat 
dirumuskan suatu permasalahan sebagai berikut :  
1. Apakah melalui strategi Active Knowledge Sharing dapat meningkatkan 
keaktifan belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa 
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Kelas IV SD Negeri 2 Denggungan Kecamatan Banyudono Kabupaten 
Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017 ? 
2. Apakah melalui strategi Active Knowledge Sharing dapat meningkatkan 
hasil belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam pada siswa Kelas IV 
SD Negeri 2 Denggungan Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali 
Tahun Pelajaran 2016/2017 ? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan titik pangkal untuk kegiatan yang akan  
dilaksanakan, sehingga perlu dirumuskan secara jelas dan detail. Dalam 
penelitian ini tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk meningkatkan keaktifan 
belajar Pendidikan Agama Islam melalui strategi Active Knowledge Sharing 
pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Denggungan Kecamatan Banyudono 
Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017. 
F. Manfaat Penelitian 
Sebagai penelitian tindakan kelas(PTK), peneliti ini memberikan 
manfaat pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu  sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Dari hasil penelitian diharapkan mendapat teori baru untuk 
meningkatkan keaktifan belajar Pendidikan Agama Islam  melalui  
penerapan strategi Active Knowledge Sharing. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk kegiatan 
penelitian selanjutnya yang sejenis. 
2. Manfaat Praktis 
Dilihat dari segi praktis, penelitian ini memberikan manfaat  antara lain : 
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a. Manfaat bagi siswa 
1) Menarik perhatian siswa pada mata pelajaran  Pendidikan Agama 
Islam.  
2) Meningkatkan keaktifan siswa pada mata  pelajaran Pendidikan 
Agama Islam 
b. Manfaat bagi guru, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna 
sebag bahan referensi untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa. 
c. Manfaat bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman langsung dalam 
menerapkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 
menggunakan strategi Active Knowledge Sharing. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
Guru adalah orang yang dapat memberikan respons positif bagi 
siswa dalam PBM, untuk sekarang ini sangatlah diperlukan guru yang 
mempunyai basic, yaitu kompetensi sehingga PBM yang berlangsung 
berjalan sesuai dengan yang kita harapkan(Akmal Hawi,2013:9). 
Sedangkan menurut Moh. Uzer Usman(1998:6) Guru adalah 
profesi/jabatan atau pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus. Guru 
biasanya bisa disebut dengan pahlawan tanpa tanda Jasa.  
Dapat disimpulkan bahwa guru adalah seorang sosok yang penting 
untuk  menentukan kegiatan berjalannya proses pembelajaran yang 
berlangsung. Karena guru tetap menjadi sumber belajar yang utama. 
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga 
mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran 
agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al- Qur'an dan Al-hadits, 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan 
pengalaman(Abdul Majid,2012:11). 
Sedangkan menurut GBPP SMU dalam Akmal 
Hawi(2013:19)Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar untuk 
menyiapkan siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan 
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mengamalkan agama Islam melalui bimbingan, pengarahan atau latihan 
dengan memerhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam Masyarakat untuk 
mewujudkan kesatuan nasional. 
Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 
Agama Islam adalah usaha yang sudah direncanakan dengan matang 
dalam menyiapkan siswa untuk mengenal, memahami, menghayati, 
hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan 
ajaran agama Islam serta untuk menghormati agama lain dalam 
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 
mewujudkan kesatuan nasional. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa guru PAI adalah seorang sosok 
yang penting untuk  menentukan kegiatan berjalannya proses 
pembelajaran yang berlangsung untuk mendidik siswa dalam mengenal, 
memahami, menghayati, hingga mengimani, bertaqwa, dan berakhlak 
mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam serta untuk 
menghormati agama lain dalam mewujudkan kesatuan nasional. 
b. Syarat Guru PAI 
Menurut Akmal Hawi(2013:11-12) ada 10 syarat menjadi guru 
diantaranya : 
1) Harus memiliki sifat rabbani. 
2) Menyempurnakan sifat rabbani dengan keikhlasan. 
3) Memiliki rasa sabar 
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4) Memiliki kejujuran dengan menerangkan apa yang diajarkan dalam 
kehidupan pribadi 
5) Meningkatkan wawasan dan pengaetahuan dan kajian 
6) Menguasai variasi serta metode mengajar 
7) Mampu bersikap dan meletakkan sesuatu sesuai dengan tempatnya 
sehingga ia akan mampu mengontrol diri dan siswanya 
8) Memahami dan menguasai psikologis anak dan memperlakukan 
mereka sesuai dengan kemampuan intelektual dan kesiapan 
psikologisnya 
9) Mampu menguasai fenomena kehidupan sehingga memahami 
berbagai kecenderungan dunia beserta dampak yang akan 
ditimbulkan siswa 
10) Dituntut memiliki sifat adil terhadap siswa 
Adapun syarat menjadi guru yang baik menurut Oemar 
Hamalik(1989:54-55) antara lain : 
1) Bersikap ramah. 
2) Mempunyai rasa tanggung jawab dan ahli dalam bidangnya. 
3) Dapat mendorong dan menyemangati hati siswa. 
4) Memberikan kesempatan yang menguntungkan kepada siswa 
dengan jalan memperkenankan mereka mengeluarkan pendapat. 
5) Toleransi 
6) Memiliki pemahaman yang luas dan dalam. 
7) Memiliki stabilitas emosional yang tinggi dalam menghadapi 
berbagai konflik. 
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa menjadi guru itu 
harus memenuhi syarat diantaranya harus bertaqwa, bersikap ramah, 
sabar, menyampaikan harus ikhlas, dapat memahami karakter siswa,dan 
memiliki wawasan yang luas. 
c. Tugas Guru PAI 
Guru memiliki banyak tugas, baik yang berikat oleh dinas maupun 
di luar dinas, dalam bentuk pengabdian. Menurut Moh.Uzer Usman 
(1998:7) tugas guru diantaranya : 
1) Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan 
melatih. 
2) Tugas guru dalam bidang kemanusian di sekolah harus dapat 
menjadikan dirinya sebagai orang tua kedua. 
3) Tugas guru berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju 
pembentukan manusia Indonesia seutuhnya yang berdasarkan 
Pancasila. 
Menurut Idris  dan Djamarah dalam  Akmal Hawi(2013:14) tugas 
seorang dianataranya : 
1) Tugas guru ialah memberikan pengetahuan sikap dan nilai dan 
ketrampilan kepada anak didik. 
2) Guru juga harus berusaha menjadi pembimbing yang baik dengan 
arif dan bijaksana sehingga tercipta hubungan dua arah yang 
harmonis antara guru dan anak didik. 
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d. Fungsi Guru PAI 
Adapun fungsi guru menurut Khoiriyah (2014:139) diantaranya : 
1) Guru sebagai pengajar 
Guru hendaknya senantiasa menguasai bahan atai meteri 
pelajaran yang akan diajarkannya serta senantiasa 
mengembangkannya dalam arti meningkatkan kemampuannya 
dalam hal ilmu yang dimilikinya karena hai ini akan sangat 
menentukan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Akhirnya 
seorang guru akan dapat memainkan fungsinya sebagai pengajar 
dengan baik bila ia menguasai dan mampu melaksanakan 
keterampilan- ketrampilan mengajar yang dibahas (Moh. Uzer 
Usman,1998:9) 
2) Guru sebagai pendidik 
Guru memang seorang pendidik sebab dalam pekerjaannya ia 
tidak hanya mengajar seseorang agar tahu beberapa hal, tetapi 
guru juga melatihkan beberapa keterampilan dan terutama sikap 
mental anak didik. Mendidik sikap mental seseorang tidak cukup 
hanya mengajarkan sesuatu pengetahuan, tetapi bagaimana 
pengetahuan itu harus dididikkan, dengan guru sebagai 
idolanya(Nur Arifaizal Basri:2014). 
3) Guru sebagai teladan 
Guru sebagai teladan bagi murid-muridnya harus memiliki 
sikap dan kepribadian utuh yang dapat dijadikan tokoh panutan 
idola dalam seluruh segi kehidupannya (Syaiful Sagala,2013:34).  
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4) Guru sebagai motivator 
Sebagai seorang siswa rasa lelah, jenuh dan beberapa alasan 
lain bisa muncul setiap saat. Disinilah unsur guru sangat penting 
dalam memberikan motivasi, mendorong dan memberikan respon 
positif guna membangkitkan kembali semangat siswa yang mulai 
menurun. Guru seolah sebagai alat pembangkit motivasi 
(motivator) bagi siswanya(Bimba Aiueo:2013). 
e. Kompetensi Guru PAI 
Menurut E.Mulyasa dalam Khoiriyah (2014:142-143) 
sebagaimana kompetensi guru pada umumnya, harus mempunyai 
kompetensi yang mencakup empat aspek kompetensi diantaranya: 
1) Kompetensi Pedagodik 
Kompetensi pedagogic merupakan kemampuan dalam 
pengelolaan siswa meliputi: pemahaman wawasan guru akan 
landasan dan filsafat pendidikan; guru mampu memahaman potensi 
dan keberagaman siswa, sehingga dapat didesain strategi pelayanan 
belajar sesuai keunikan masing- masing siswa; guru mampu 
mengembangkan kurikulum/silabus baik dalam bentuk dokumen 
maupun implementasi dalam bentuk pengalaman belajar; guru 
mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran berdasarkan 
standard kompetensi dan kompetensi dasar; mampu melaksanakan 
pembelajaran yang mendidik dengan suasana dialogis dan 
interaktif. Sehingga pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan; mampu melelakukan evaluasi hasil 
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belajar dengan memenuhi prosedur dan standard yang 
dipersyaratkan; dan mampu mengembangkan bakat dan minat 
siswa melalui kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki (Syaiful 
Sagala,2013:32). 
2) Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi Pribadi menurut Usman dalam Syaiful 
Sagala(2013:34) adalah kemampuan mengembangkan kepribadian; 
kemampuan berinteraksi dan berkomunikasi; dan kemampuan 
melaksanakan bimbingan dan penyuluhan. Kompetensi kepribadian 
terkait dengan penampilan sosok guru sebagai individu yang 
mempunyai kedisiplinan, berpenampilan baik, bertanggung jawab, 
memiliki komitmen dan menjadi teladan. 
3) Kompetensi Profesional 
Guru yang professional diyakini mampu memptivasi siswa 
untuk mengoptimalkan potensinya dalam kerangka pencapaian 
standard pendidikan yang ditetapkan. Kompetensi professional 
mengacu pada perbuatan yang bersifat rasional dan memenuhi 
spesifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas-tugas 
kependidikan(Syaiful Sagala,2013:41). 
4) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial terkait dengan kemampuan guru sebagai 
makhluk social dalam berinteraksi dengan orang lain. Sebagai 
makhluk social guru berperilaku santun, mampu berkomunikasi 
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dan berinteraksi engan lingkungan secara efektif dan menarik 
mempunyai rasa empati terhadap orang lain. Kemampuan guru 
berkomunikasi dan berinteraksi secata efektif dan menarik dengan 
siswa, sesama pendidikan dan tenaga kependidikan, orang tua dan 
wali siswa, masyarakat sekitar sekolah dan sekitar dimana pendidik 
itu tinggal, dan dengan pihak-pihak berkepentingan dengan 
sekolah. Kondisi objektif ini menggambarkan bahwa kemampuan 
social guru tampak ketika bergaul dan melakukan interaksi sebagai 
profesi maupun sebagai masyarakat, dan kemampuan 
mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari( Syaiful 
Sagala,2013:38). 
f. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan pendidikan agama Islam menurut Akmal Hawi 
(2013:20-21) adalah untuk membentuk manusia yang mengabdi 
kepada Allah, cerdas, terampil, berbudi pekerti luhur, bertanggung 
jawab terhadap dirinya dan masyarakat guna tercapainya kebahagian 
dunia akhirat. 
Sedangakan menurut Tayar Yusuf dan Syaiful Anwar(1995:11) 
tujuan pendidikan agama Islam yaitu untuk diarahkan kepada 
pencapaian tujuan, yakni tujuan jangka panjang(tujuan umum/ tujuan 
hidup) dan tujuan jangka pendek/ tujuan khusus. Dalam tujuan 
khusus, adalah hasil penjabaran dari tujuan pendidikan jangka 
panjang. Karena tujuan umum tersebut akan sulit dicapai tanpa 
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dijabarkan secara operasional dan terperinci secara spesifik dalam 
suatu pengajaran. 
Dengan demikian dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 
bahwa tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk membentuk 
manusia yang senantiasa selalu bertakwa kepada Allah , agar 
tercapainya suatu penjabaran secara operasional dan terperinci dalam 
suatu pengajaran. 
g. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Menurut Zakiah Daradjat dalam Akmal Hawi(2013:21-23) 
fungsi pendidikan agama Islam itu adalah : 
1) Memberikan bimbingan dalam hidup 
Agama yang ditanamkan sejak kecil kepada anak-anak 
sehingga merupakan bagian dari unsur-unsur kepribadiannya, akan 
cepat bertindak menjadi pengendalian dalam menghadapi segala 
keinginan-keinginan dan dorongan-dorongan yang timbul. Karenan 
keyakinan terhadap agama yang menjadi bagian dari 
kepribadiannya itu, akan mengatur sikap dan tingkah laku 
seseorang secara otomatis dari dalam. Hal itu merupakan fungsi 
agama sebagai bimbingan dalam hidup. 
2) Menolong dalam menghadai kesukaran 
Orang yang benar menjalankan agamanya, maka setiap 
kekecewaan yang tidak akan memukul jiwanya. Ia tidak akan putus 
asa, tapi ia akan menghadapinya dengan tenang. Dengan cepat ia 
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akan ingat kepada Tuhan, dan menerima kekecewaan itu dengan 
sabar dan tenang. 
3) Menenteramkan batin 
Agama bagi anak muda sebenarnya akan lebih tampak, 
betapa gelisahnya anak muda yang tidak pernah menerima 
pendidikan agama. Karena usia muda itu adalah usia dimana jiwa 
yang sedang bergolak, penuh dengan kegelisahan dan pertentngan 
batin dan banyak dorongan yang menyebabkan lebih gelisah lagi. 
Maka agama bagi anak muda mempunyai fungsi penenteram dan 
penenang jiwa disamping itu, menjadi pengendali moral. 
h. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 
Ruang lingkup pengajaran PAI mencakup usaha mewujudkan 
keserasian, keselarasan dan kesimbangan antara lain(Akmal 
Hawi,2013:25-26)  : 
1) Hubungan manusia dengan Allah SWT. 
2) Hubungan manusia dengan sesama manusia 
3) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri 
4) Hubungan Manusia dengan makhluk lain dan lingkungan alamnya. 
Bahan pengajarannya PAI meliputi tujuh unsur pokok diantaranya : 
Keimanan, Ibadah, Al- Quran, Muamalah, Akhlak, Syariah, dan Tarikh. 
Sedangkan menurut Musli(2012) Ruang lingkup Pendidikan 
Agama Islam meliputi keserasian, keselarasan, dan keseimbangan 
antara hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan manusia 
dengan sesama manusia, dan ketiga hubungan manusia dengan dirinya 
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sendiri, serta hubungan manusia dengan makhluk lain dan 
lingkungannya(http://afrizona.blogspot.co.id/2012/06/ruang-lingkup-
pendidikan-agama-islam_10.html). 
Adapun ruang lingkup Pendidikan Agama Islam di kelas IV 
meliputi : Al Quran,  Aqidah, Akhlak, fiqih,Tarikh. Dari ruang lingkup 
tersebut dapat di perjelas  dengan tabel dibawah ini : 
Tabel 1. Ruang lingkup PAI kelas IV 
Semester Ganjil 
Standard Kompetensi Kompetensi Dasar 
1. Membaca Surah- surah Al Quran. 1. 1. Membaca surah Alfatihah 
dengan lancar. 
1.2. Membaca surah Al Ikhlas 
dengan lancar. 
2. Mengenal sifat jaiz Allah SWT. 2.1. Menyebutkan Sifat Jaiz 
Allah SWT. 
2.2. Mengartikan sifat jaiz 
Allah SWT. 
3. Menceritakan kisah Nabi. 3.1. Menceritakan Kisah Nabi 
Adam As. 
3.2. Menceritakan Kisah 
Kelahiran Nabi 
Muhammad Saw. 
3.3. Menceritakan Perilaku 
Masa Kanak- Kanak Nabi 
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Muhammad SAW. 
4. Membiasakan perilaku Terpuji 4.1.  Meneladani perilaku 
taubatnya Nabi Adam AS. 
4.2. Meneladani perilaku masa 
kanak- kanak Nabi 
Muhammad SAW. 
5. Mengenal ketentuan- ketentuan 
sholat. 
5.1. Menyebutkan Rukun 
Sholat 
5.2. Menyebutkan  sunah Sholat 
5.3. Menyebutkan Syarat sah 
dan syarat wajib sholat. 
5.4. Menyebutkan yang 
membatalkan sholat. 
Semester Genap 
6. Membaca surah AlQuran 6.1.  Membaca Surah Al 
Kautsar dengan lancar. 
6.2. Membaca surah An Nasr 
dengan lancar. 
6.3. Membaca surah Al Asr 
dengan lancar. 
7. Mengenal malaikat dan tugasnya. 7.1. Menjelaskan pengertian 
malaikat. 
7.2. Menyebutkan  nama- nama 
malaikat. 
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7.3. Menyebutkan tugas- tugas 
malaikat. 
8. Menceritakan kisah Nabi. 8.1. Menceritakan kisah Nabi 
Ibrahim AS. 
8.2. Menceritakan kisah Ismail 
AS. 
9. Membiasakan perilaku terpuji 9.1. Meneladani perilaku Nabi 
Ibrahim AS. 
9.2. Meneladani perilaku nabi 
Ismail AS. 
10. Melaksanakan Dzikir dan do‟a 10.1. Melaksanakan Dzikir 
setelah Sholat. 
10.2. Membaca do‟a setelah 
sholat. 
 
2. Keaktifan Belajar 
a. Pengertian Keaktifan Belajar 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia(2002:23) keaktifan berasal 
dari kata “aktif” yang artinya  giat(bekerja, enjadi keaktifan berusaha) 
dan mendapatkan  awalan ke- dan akhiran –an menjadi keaktifan yang 
berarti kegiatan, kesibukan. Sedangkan  dalam kamus Inggris- 
Indonesia bersaldari kata “Activation”atau keaktifan yang artinya 
penggerakan, penggiatan (John M.Ecols dan Hasan Sandily,2003:9). 
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Keaktifan merupakan melakukan suatu kegiatan atau kesibukan  
karena adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya. Bila dikaitkan 
dengan belajar,  keaktifan merupakan hal yang paling pentg karena 
belajar adalah proses aktif. Aktif  menurut  Jamal Ma‟mur 
Asmani(2011:60) adalah proses pembelajaran, guru harus 
menciptakan suasana sedemikian rupa, sehingga siswa aktif bertanya, 
mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. 
Belajar adalah perubahan seluruh tingkah laku individu yang 
relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 
lingkungan yang melibatkan proses kognitif(Muhibbin Syah,2010:90).  
Sedangkan menurut Nana Sudjana(1989:6) belajar adalah proses yang 
diarahkan kepada suatu tujuan, proses berbuat melalui berbagai 
pengalaman.  
Pengertian lain tentang belajar adalah merubah kelakuan anak, 
jadi mengenai pembentukan pribadi anaj. Hasil yang diterapakan 
bukan hanya bersifat pengetahuan, akan tetapi juga sikap,pemahaman, 
perluasan minat, penghargaan norma- norma, kecakapan, jadi meliputi 
seluruh pribadi anak(S. Nasution, 2012:5). 
Dampak  positif dari kegiatan berupa partisipasi aktif diterangkan 
dalam Al-Qur‟an,yaitu dalam Q.S Al-Isra‟:9. 
                   
                
Artinya : Sesungguhnya Al Quran Ini memberikan petunjuk kepada 
(jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-
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orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada 
pahala yang besar. 
 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
keaktifan belajar adalah kegiatan kesibukan yang dilakukan oleh 
siswa  yang dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu baik dari faktor 
internal(faktor dari dalam diri anak) maupun dari faktor 
eksternal(faktor dari luar anak) dan diarahkan kepada  suatu tujuan 
berbagai pengalaman. 
Pembelajaran aktif secara sederhana didefinisikan sebagai metode 
pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran. Pembelajaran aktif mengkondisikan agar siswa selalu 
melakukan pengalaman belajar yang bermakna dan senantiasa berpikir 
tentang apa yang dapat dilakukannya selama pembelajaran (Warsono 
dan Hariyanto,2013:12). 
b. Prinsip- Prinsip Belajar Siswa Aktif 
Menurut Oemar Hamalik(2001:17-18) prinsip belajar merupakan 
petunjuk atau cara yang perlu diikuti untuk melakukan kegiatan 
belajar. Guru perlu mengenal prinsip-prinsip belajar agar para siswa 
belajar aktif dan berhasil, diantaranya prinsip-prinsip itu adalah : 
1) Pengalaman Dasar 
Pengalaman dasar berfungsi mempermudah siswa 
memperoleh pengalaman baru. Siswa merasa sulit memahami 
suatu generalisasi jika ia belum mempunyai suatu konsep sebagi 
pengalaman dasar. 
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2) Motivasi Belajar 
Siswa akan melakukan perbuatan belajar untuk memperoleh 
pengetahuan, keterampilan dan sebagainya. Jika memilih motivasi 
belajar,dorongan motivasi ini berguna tidak hanya mendorong 
mereka belajar secara aktif, tetapi berfungsi sebagai pemberi arah 
dan bergerak dalam belajar. 
3) Penguatan (latihan dan ulangan) Belajar 
Hasil belajar yang telah diperoleh oleh siswa perlu 
dimantapkan agar tercipta penguasaan tuntas. Guru hendaknya 
memberikan kesempatan pada siswa untuk mengulang dan melatih 
hal-hal yang telah mereka pelajari. 
Ada beberapa prinsip belajar menurut Nana Sudjana(1989:27-29) 
diantaranya : 
1) Stimulus Belajar 
Pesan yang diterima siswa dari guru melalui informasi biasanya 
dalam bentuk stimulus. Stimulus tersebut dapat berbentuk verbal 
atau bahasa,visual,auditif, taktik dan lain-lain. Stimulus hendaknya 
benar- benar mengkomunikasikan informasi atau pesan yang 
hendak disampaikan oleh guru kepada siswa. 
2) Perhatian dan Motivasi 
Perhatian dan motivasi merupakan prasyarat utama dalam proses 
belajar mengajar. Tanpa adanya perhatian dan motivasi, hasil 
belajar ang dicapai siswa tidak akan optimal. 
3) Respons yang dipelajari 
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Belajar adalah proses yang aktif sehingga, apabila tidak dilibatkan 
dalam berbagai kegiatan belajar sebagai respon siswa terhadap 
stimulus guru, tidak mungkin siswa dapat mencapai hasil belajar 
yang dikehendaki.  
4) Penguatan 
Setiap tingkah laku yang dimiliki oleh kepuasan terhadap 
kebutuhan siswa akan mempunyai kecenderungan untuk diulangi 
kembali manakala diperlukan. Sumber penguat belajar untuk 
pemuasan kebutuhan berasal dari luar dan dari dalam dirinya. 
5) Pemakaian dan Pemindahan 
Belajar dengan memperluas pembentukan asosiasi dapat 
meningkatkan kemampuan siswa untuk memindahkan apa yang 
sudah dipelajari kepada situasi lain yang serupa pada masa 
mendatang. 
c. Jenis- Jenis Belajar 
Menurut Muhibbin Syah(2010:120-122) jenis- jenis belajar atau 
bentuk- bentuk belajar yang umum dijumpai dalam proses 
pembelajaran antara lain adalah : 
1) Belajar Abstrak 
Belajar abstrak ialah belajar yang menggunakan cara-cara 
berpikir abstrak. Tujuannya adalah untuk memeroleh pemahaman 
dan pemecahan masalah-masalah yang tidak nyata. 
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2) Belajar Keterampilan 
Belajar keterampilan adalah belajar dengan menggunakan 
gerakan- gerakan motoric yakni yang berhubungan dengan urat-
urat syaraf dan otot-otot/ neuromuscular. Tujuannya untuk 
memperoleh dan menguasai ketrampilan jasmaniah tertentu. 
3) Belajar Sosial 
Belajar social pada dasarnya adalah belajar memahami 
masalah-masalah dan teknik- teknik untuk memecahkan masalah 
tersebut. Tujuannya untuk menguasai pemahaman dan kecakapan 
dalam memecahkan maslah- masalah social seperti malah keluarga, 
masalah persahabatan, maslah kelompok, dan maslah yang lain 
bersifat kemasyarakatan. 
4) Belajar Pemecahan Masalah 
Belajar pemecachan masalah pada dasarnya adalah bunakan 
metode- metode ilmiah atau berfikir secara sistematis logis, teratur, 
dan teliti. Tujuannya ialah untuk memeroleh kemampuan 
dkecakapan kognitif untuk memecahkan masalah untuk 
memecahkan  masalah secaara resional, lugas dan tuntas. 
5) Belajar Rasional 
Belajar rasional ialah belajar dngan menggunkan kemampuan 
berfikir secara logis dan rasional(sesuai dengan akal sehat). 
Tujuannya ialah untuk memeroleh aneka ragam kecakapan 
menggunakan prinsip-prinsip dan konsep-konsep. 
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6) Belajar Kebiasaan 
Belajar kebiasaan adalah proses pembentukan kebiasaan- 
kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan- kebiasaan yang telah 
ada. Belajar kebiasaan, selain menggunakan perintah, suri teladan 
adan pengalaman khusus, juga menggunakan hukuman dan 
ganjaran.tujuannya afgar siswa memerolah sikap- sikap dan 
kebiasaan- kebiasaan perbuatan baru yang lebih tepat dan positif 
dalam arti selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu. 
7) Belajar Apresiasi 
Belajar apresiasi adalah belajar mempertimbangkan arti 
penting atau nilai suatu objek. Tujuannya agar siswa memeroleh 
dan mengembangkan kecakapan ranah rasa yang dalam hal ini 
kemampuan menghargai secara tepat terhadap nilai objek tertentu 
misalnya apresiasi sastra, apresiasi musik. 
8) Belajar Pengetahuan 
Belajar pengetahuan ialah belajar dengan cara melakukan 
penyelidikan mendalam terhadap objek pengetahuan tertentu. 
Studi  ini juga sapat diartikan sebagai sebuah program belajar 
terencana untuk menguasai materi pelajaran dengan melibatkan 
kegiatan investigasi dan eksperiman. Tujuan belajar pengetajuan 
ialah agar  siswa memeroleh atau menambah informasi dan 
pemahaman terhadap penegtahuan tertentu. 
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d. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Keaktifan Belajar Siswa 
Keaktifan sebagai bentuk tingkah laku yang merupakan hasil dari 
proses belajar dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu: 
1) Faktor Internal 
Yaitu faktor yang terdapat dalam diri individu itu sendiri. 
Diantaranya yaitu kemampuan yang dimilikinya, minat dan 
perhatiannya, kebiasaan, usaha, dan motivasi serta faktor-faktor 
lainnya. 
2) Faktor Eksternal 
Yaitu faktor yang berada di luar individu, dapat dibedakan 
menjadi tiga lingkungan, yakni lingkungan keluarga, sekolah dan 
masyarakat. Diantaranya tiga lingkungan itu paling besar 
pangaruhnya terhadap keaktifan siswa dalam proses belajar 
mengajar ialah lingkungan sekolah seperti guru, sarana prasarana, 
kurikulum, temen-teman sekelas, disiplin dan peraturan sekolah. 
Unsur lingkungan sekolah yang disebutkan di atas pada hakikatnya 
berfungsi sebagai lingkungan tempat siswa berinteraksi, sehingga 
menimbulkan keaktifan belajar pada dirinya(Nana 
Sudjana,1989:6). 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh 
terbesar keaktifan belajar siswa adalah dari lingkungan sekolah, 
dan peran serta guru juga ikut andil didalamnya. Guru juga dituntut 
harus mempunyai multi peran agar mampu menciptakan kondisi 
belajar mengajar yang efektif dan menyenangkan sehingga siswa 
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merasa nyaman dan tergerak untuk aktif belajar. Namun peran guru 
tanpa didukung sarana prasarana  yang memadai juga tidak akan 
banyak berpengaruh terhadap kondisi belajar siswa, sarana 
prasarana disini dapat berupa sumber-sumber referensi atau buku 
pelajaran, ruang belajar, media dan sarana penunjang lainnya. 
e. Ciri- Ciri Belajar Siswa Aktif 
Ada beberapa ciri siswa yang aktif, yaitu dapat dilihat dari : 
1) Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhan dan 
permasalahannya. 
2) Keinginan dan keberanian serta kesempatan untuk berpartisipasi 
dalam kegiatan persiapan, proses dan kelanjutan belajar. 
3) Penampilan berbagai usaha atau kekreatifan belajar dalam 
menjalani dan menyelesaikan kegiatan belajar mengajar sampai 
mencapai keberhasilan. 
4) Kebebasan atau keleluasaan melakukan hal tersebut diatas tanpa 
tekanan guru atau pihak lainnya(kemandirian belajar).(Nana 
Sudjana,1989:21). 
Dari pandangan lain ciri – ciri belajar menurut Muhammad dan 
Sulistyorini(2012:14)diantaranaya adalah : 
1) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku. 
2) Perubahan perilaku relative permanent. 
3) Perubahan tingkah laku tidak harus segera dapat diamati pada saat 
proses belajar sedangkan berlangsung, perubahan perilaku tersebut 
bersifat potensial. 
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4) Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau pengalaman. 
5) Pengalaman atau pelatihan itu dapat memberi penguatan. 
f. Macam-Macam Keaktifan Belajar 
Menurut  Paul D. Diedrich dalam Oemar(2001:21) ada delapan 
macam keaktifan yaitu : 
1) Aktif visual atau Kegiatan Visual  
Membaca, melihat gambar, mengamati eksperimen, mengamati 
demonstrasi dan pameran, mengamati orang lain bekerja atau 
bermain. 
2) Aktif Lisan atau Kegiatan Moral  
Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu 
kejadian, mengajukan pertanyaan, memberi saran, 
mengemukakkan pendapat, berwawancara, diskusi dan interupsi. 
3) Aktif Mendengarkan atau Kegiatan Mendengarkan 
Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau 
diskusi kelompok, mendengarkan permainan, mendengarkan 
radio. 
4) Aktif Menulis atau Kegiatan Menulis 
Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan-
bahan copy, membuat out-line Tu rangkuman, mengerjakan tes, 
mengisi angket. 
5) Aktif Menggambar atau Kegiatan Menggambar 
Menggambar, membuat grafik, chart,diagram,peta,pola. 
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6) Aktif Motorik atau Kegiatan Motorik 
Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan pameran, 
membuat model, menyelenggarakan permainan, menari, berkebun. 
7) Aktif Mental atau Kegiatan Mental 
Merenung, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis factor- 
faktor, melihat hubungan, membuat keputusan. 
8) Aktif Emosional atau Kegiatan Emosional 
Minat, membedakan, berani, tenang dan lain-lain. Kegiatan ini 
terdapat dalam semua jenis kegiatan dan saling lingkup. 
g. Cara Belajar Aktif 
Menurut Oemar Hamalik(2001:18-20) cara belajar aktif siswa 
dibedakan menjadi dua diantaranya: 
1) Cara Belajar Inkuiri 
Pendekatan inkuiri adalah cara belajar mengajar yang 
dimaksudkan untuk megembangkan keterampilan memiliki 
memecahkan masalah dengan menggunakan pola berpikir kritis. 
Dengan cara ini siswa diharapkan meneliti berbagai masalah sosial 
sehingga mereka memperoleh: 
a) Pengetahuan 
b) Keterampilan Akademis 
c) Sikap dan nilai yang baik 
d) Ketrampilan social 
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2) Cara Belajar Pemecahan Masalah 
Kalau dibandingkan dengan problem solving yang 
dikembangkan oleh Dr. J. Dewey, Tampak ada perbedaan. 
Langkah- langkahnya adalah sebagai berikut : 
a) Menyadari dan merumuskan masakah 
b) Merumuskan hipotesis 
c) Mengumpulkan  dan mengolah data 
d) Menguji hipotesis dengan data 
e) Menarik kesimpulan 
f) Melaksanakan 
Untuk melihat terwujudnya cara belajar siswa aktif dalam 
proses belajar mengajar, terdpat beberapa indikator cara belajar 
siswa aktif. Melalui indikator cara belajar siswa aktif dapat dilihat 
tingkah laku manayang muncul dalam suatu proses belajar 
mengajar berdasarkan apa yang dirancang oleh guru diantaranya: 
1) Dari sudut siswa, dapat dilihat dari : 
a) Keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhan, dan 
permasalahan. 
b) Keinginan dan keberanian serta kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan persiapan, proses, dan 
kelanjutan belajar. 
c) Penampilan berbagai usaha atau kekreatifan belajar dalam 
menjalani dan menyelesaikan kegiatan belajar mengajar 
sampai keberhasilannya. 
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2) Dilihat dari sudut guru, tampak: 
a) Adanya usaha mendorong, membina gairah belajar dan 
partisipasi siswa secara aktif. 
b) Bahwa peranan guru tidak mendominasi kegiatan proses 
belajar siswa. 
c) Bahwa guru memberi kesempatan kepada siswa untuk belajar 
menurut cara dan keadaan masing-masing. 
3) Dilihat dari segi program,hendaknya : 
a) Tujan instruksional serta konsep maupun isi pelajaran itu 
sesuai dengan kebutuhan. 
b) Program cukup jelas dapat dimengerti sisa dan menantang 
siswa untuk melakukan kegiatan belajar. 
4) Dilihat dari situasi belajar, tampak adanya kegembiraan belajar 
siswa sehingga siswa memiliki motivasi yang kuat serta 
keleluasaan mengembangkan cara belajar masing- masing. 
5) Dilihat dari sarana belajar,  tampak adanya sumber- sumber belajar 
bagi siswa, dukungan dari berbagai jenis media pengajaran, 
kegiatan belajar siswa tidak terbatas di dalam kelas, tetapi juga 
diluar kelas.  
h. Dasar Pemikiran Perlunya Keaktifan Siswa dalam Belajar 
Perlunya keaktifan siswa dalam proses belajar, didasarkan pada 
pemikiran sebagai berikut(Nana Sudjana,1989:23) : 
1) Anak bukan manusia kecil, tetapi manusia seutuhnya yang 
mempunyai potensi untuk berkembang. 
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2) Setiap individu atau anak didik berbeda kemampuannya. 
3) Individu atau anak didik pada dasrnya adalah insan yang aktis, 
kreatif dan dinamis dalam menghadapi lingkungannya. 
4) Anak didik mempunyai motivasi untuk memenuhi kebutuhanyaa. 
i. Keuntungan dari Penggunaan Prinsip Keaktifan 
Pada dasarnya apabila suatu pembelajaran  dilandasi pada prinsip 
keaktifan akan memperoleh beberapa keuntungan diantaranta adalah 
sebagai berikut : 
1) Pengajaran akan menjadi aktif dan dinamis, karena masing-masing 
anak didik melaksanakan aktifitas belajar(jiwa dan raga) 
2) Bakat anak menjadi tersalur, anak merasa sesuatu yang 
dilaksanakan itu adalah menjadi miliknya dan sesuai dengan sifat-
sifat dan kemauannya. 
3) Anak mendapatkan pengalaman langsung, sehingga pengajaran 
lebih bermakna, dan pengetahuan  anak mudah untuk 
direproduksikan. 
4) Memupuk sifat-sifat positif anak didik, misalnya sifat hati-hati dan 
rajin untuk belajar dan disiplin diri (Tayar Yusuf,1995:110-111). 
3. Strategi Active Knowledge Sharing 
a. Pengertian Strategi Active Knowledge Sharing 
Strategi adalah Suatu garis garis-garis besar haluan untuk 
bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan(Jamal 
Ma'mur,2011:26). Sedangkan menurut Kemp Strategi adalah Suatu 
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar 
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tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan 
efisien(Khuriyah,2014:68). Dari uraian diatas, terlihat dapat 
disimpulkan bahwa strategi adalah cara yang bagus untuk 
mengenalkan siswa kepada materi pelajaran yang guru ajarkan. 
Menurut Nafi‟a dalam Rikianto Baeng(2013) Active knowledge 
sharing dapat membentuk siswa dalam kerja sama tim dalam diskusi 
(bertukar pengetahuan) dan dapat membuat siswa siap materi terlebih 
dahulu karena sebelum materi di ajarkan siswa diberikan pertanyaan 
terlebih dulu yang berkaitan dengan materi. Active knowledge sharing 
dapat melibatkan siswa secara aktif, dimana mereka dalam 
kelompoknya dapat berdiskusi (http://www.bimba-aiueo.com/guru-
sebagai-motivator/). 
Jadi strategi active knowledge sharing merupakan strategi belajar 
aktif yang mendorong siswa aktif berbagi informasi dan pengetahuan 
kepada teman yang tidak bisa menyelesaikan soalnya dan sesi 
akhirnya guru menyampaikan topik-topik yang penting dari hasil 
pengerjaan siswa dalam berbagi pengetahuan pada mata pelajaran 
tersebut . 
b.  Langkah–Langkah Penerapan Strategi Active Knowledge Sharing 
 Dalam menerapan strategi tersebut adapun langkah langkahnya 
diantaranya adalah : 
1) Menyiapkan sebuah daftar pertanyaan yang berkaitan dengan materi 
pelajaran yang akan diajarkan.  
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2) Meminta siswa menjawab berbagai pertanyaan dengan sebaik-
baiknya. 
3) Mengajak  siswa berkeliling ruangan, dengan mencari siswa yang 
lain yang dapat menjawab berbagai pertanyaan yang tidak siswa 
ketahui bagaimana menjawabnya (mendorong para siswa untuk 
saling membantu satu sama lain). 
4) Meminta siswa untuk kembali ke tempat duduk masing-masing dan 
mengulas jawaban-jawabannya. 
5) Mengisi jawaban-jawaban yang tidak bisa dijawab oleh siswa. 
6) Menggunakan informasi itu sebagai jalan memperkenalkan topik-
topik penting di mata pelajaran tersebut(Melvin L. 
Silberman,2014:100-111). 
c.  Kelebihan dan Kekurangan Strategi Active Knowledge Sharing 
Menurut Nafi‟a dalam Rikianto Baeng(2013) sebagai salah satu 
dari berbagai banyaknya strategi belajar aktif. Active knowledge 
sharing juga terdapat kekurangan. Namun kekurangan strategi belajar  
active knowledge sharing semata-mata hanya suatu kekhawatiran. 
Kekhawatiran itu meliputi kondisi saat pembelajaran yang bisa berubah 
dari yang semestinya. Misalnya kegiatan belajarnya hanya merupakan 
kumpulan" kegembiraan dan permainan", berfokus pada aktivitas itu 
sendiri sampai-sampai siswa tidak memahami apa yang siswa pelajari, 
serta proses pembelajarannya menyita banyak waktu. Namun semua 
kekhawatiran itu bisa ditanggulangi dengan persiapan yang 
matang(http://www.bimba-aiueo.com/guru-sebagai-motivator/). 
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B. Kajian Hasil Penelitian  Terdahulu 
Penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan hasil- hasil 
penelitian dahulu yang berkaitan dengan judul yang peneliti pilih. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menyempurnakan serta mendukung kevalidan 
peneliti terdahulu. 
 Penelitian yang dilakukan Nunung Nur Janah(2014) dengan judul 
“Penerapan Strategi Active Knowledge Sharing Sebagai Upaya Peningkatan 
Keaktifan Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas V A Sekolah Dasar 
Negeri 3 Klaten”. Yang hasil penelitiannya adalah Peningkatan keaktifan 
siswa dapat terlihat dari rata- rata persentase hasil observasi keaktifan siswa 
sebelum dilakukan tindakan 49,33%, pada siklus 1 persentase rata-ratanya 
meningkat menjadi 52,66%, pada siklus II persentase rata-ratanya meningkat 
menjadi 65%. Keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS di kelas V A SD 
Negeri 3 Klaten dengan menggunakan strategi Active Knowledge Sharing 
mengalami peningkatan disetiap siklusnya (http://digilib.uin-
suka.ac.id/13575/2/BAB%20I,%20IV,%20DAFTAR%20PUSTAKA.pdf). 
Penelitian yang dilakukan oleh Hermayanti(2011) dengan judul “ Strategi 
Pembelajaran Active Knowledge Sharing Untuk Meningkatkan Keaktifan 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran SAINS Kelas V 053 Ranah Kecamatan 
Kampar Kabupaten Kampar”. Berdasarkan hasil penelitian pada tindakan 
siklus I dan siklus II berturut- turut( pra tindakan 8%, siklus I 15%, siklus II 
80%) persentase siswa yang mencapai ≥70,5% , sehingga dapat disimpulkan 
bahwa peningkatan aktivitas belajar SAINS siswa kelas V SDN 053 Ranah. 
Terjadi pada proses pembelajaran siklus I dan siklus II yaitu setelah strategi 
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Active Knowledge Sharing Pada Pokok Bahasan Sumber Daya Alam dan 
Penggunaannya(http://repository.uin-suska.ac.id/1740/1/2011_2011596.pdf). 
Penelitian yang dilakukan oleh Indra Latief Hidayatullah(2014:x) dengan 
judul “Upaya Guru Dalam Peningkatan Keaktifan Belajar Mapel Pendidikan 
Agama Islam Dengan Menggunakan Strategi Giving Question And Getting 
Answer Pada Siswa Kelas V SD Negeri Dadapayam 01 Kecamatan Suruh 
Kabupaten Semarang tahun Ajaran  2013/2014. Hasil penelitiannya adalah 
pada kondisi awal rata- rata keaktifan  siswa 12  sebanyak(31,25%). Hasil 
nilai keaktifan siswa rata-rata pada siklus I(13,43%) dengan prosentase nilai 
keaktifan (50%). Sedangkan siklus II nilai rata-rata  nilai keaktifan(16,25) 
siswa dengan prosentase nilai keaktifan(93,75%). Berdasarkan siklus II 
terdapat peningkatan yang sangat signifikan melebihi indikator yang 
ditetapkan, sehingga dengan  demikian dapat disimpulkan bahwa Strategi 
Active Knowledge Sharing dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa pada 
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Berdasarkan hasil penelitian  tindakan diatas berbeda dengan penelitian 
yang penulis lakukan. Dalam penelitian ini yang penulis lakukan pada upaya 
meningkatkan keaktifan belajar Pendidikan Agama Islam menggunakan 
Active Knowlodge Sharing. 
C. Karangka Berpikir 
Pada kegiatan belajar mengajar guru belum menerapakan strategi Active 
Knowledge Sharing dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
Sementara kurangnya keaktifan siswa dalam bertanya, berpendapat dan 
mengikuti pembelajaran. Pendidikan Agama Islam pad saat ini  kurang atau 
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dalam proses belajar mengajar guru yang aktif melakukan kegiatan 
pembelajaran dan siswa kurang serius dalam memperhatikan dan menerima 
apa yang disampaikan guru. 
Oleh karena itu diperlukan strategi pembelajaran yang tepat untuk 
membuat siswa menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar, memperhatikan 
apa yang diajarkan guru tercapai keberhasilan dalam proses belajar mengajar. 
Dalam penelitian ini yang digunakan adalah strategi Active Knowledge 
Sharing untuk meningkatkan keaktifan belajar mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam. Diharapkan dengan penerapan strategi Active Knowledge 
Sharing dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa dalam mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 2 Denggungan pada kelas IV.  
Gambaran 1 Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dalam pembelajaran  PAI guru 
belum menggunakan strategi 
Active Knowledge Sharing 
Keaktifan belajar siswa 
rendah 
Pelaksanaan tindakan 
Perencanaan tindakan dengan 
menggunakan strategi active 
knowledge sharing 
Keaktifan belajar siswa 
meningkat 
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D. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan, penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul            
(Suharsimi Arikunto,2013:110). Maka dikemukakan hipotesis tindakan 
berikut : 
Melalui strategi Active Knowledge Sharing  dapat meningkatkan 
keaktifan belajar pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Denggungan Kecamatan 
Banyudono Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitan ini adalah 
classroomaction research yang artinya penelitian tindakan kelas. Penelitian 
tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelasnya 
sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya 
sehingga hasil belajar siswa meningkat (Amiruddin Hatibe,2012:13-14). 
Prosedur penelitian ini berbentuk siklus yang berlangsung beberapa 
kali.Sehingga tercapainy tujuan yang diiinginkan. Dalam siklus terdiri dari 
empat tahap yaitu : (1) perencanaan(planning),(2) pelaksanaan(action),(3) 
pengumpulan data (observing), dan (4) refleksi(reflecting). Penelitian ini 
dilakukan dengan melakukan kolaborasi antara guru Pendidikan Agama Islam 
dan peneliti. Penelitian tindakan kelas ditandai dengan adanya perbaikan yang 
harus menerus sehingga tercapai sasaran  dari penelitian tersebut. Perbaikan 
dilakukan pada setiap siklus yang telah direncanakan oleh peneliti. 
Setelah dilakukan refleksi yang mencakup analisis,sintesis, dan penelitian 
terhadap hasil pengamatan dan hasil tindakan. Biasanya muncul 
permasalahan yang perlu memperoleh perhatian serta perlu dilakukan 
perencanaan ulang. Kegiatan ini dimulai dari melakukan tindakan 
pembelajaran serta bagaimana melakukan pengamatan. 
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B. Setting Penelitian 
Setting penelitian terdiri dari 2 yaitu waktu dan tempat berlangsungnya 
penelitian. Adapun waktu dan tempat itu adalah sebagai berikut: 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Denggungan Kecamatan 
Banyudono Kabupaten Boyolali. Alasan peneliti mengadakan penelitian 
disekolah ini  adalah belum diterapkannya Strategi Active Knowledge 
Sharingdalam kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan keaktifan 
belajar siswa. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan selama tujuh bulan yaitu pada bulan  Desember 
2016 sampai Juni 2017. Secara garis besar pelaksanaan tindakan atau 
perbaikan dalam penelitian ini dapat dibagi menjadi 3 tahapan 
diantaranya: 
a. Tahap Persiapan 
Tahap ini dimulai dari pengajuan judul dan pembuatan persiapan. 
b. Tahap Penelitian 
Tahapan ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan. 
c. Tahap penyelesaian 
Tahapan ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyusunan laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. 
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C. Subjek dan Informan Penelitan 
Subyek  penelitian terdiri dari dua variabel yaitu subyek penelitian yang 
melakukan tindakan (guru) dan subyek penelitian yang menerima tindakan ( 
siswa). 
1. Subyek  Penelitian 
a. Subyek Penelitian yang melakukan  tindakan 
Subyek penelitian yang melakukan tindakan adalah guru PAI kelas 
IV di SD Negeri 2 Denggungan Banyudono Boyolali berkolaborasi 
dengan peneliti. Serta sebagai Informan penelitian 
b. Subyek penelitian yang menerima tindakan 
Subyek penelitian  yang menerima tindakan adalah siswa kelas IV 
SD Negeri 2 Denggungan Banyudono Boyolali yang ber jumlah 9 
siswa. Sekaligus sebagai informan penelitian. 
2. Informan Penelitian  
Informan dalam penelitian ini ditambah dengan Kepala Sekolah SD 
Negeri 2 Denggungan.  Untuk meminta izin penelitian. 
D. Teknik Pengumpulan data  
Penelitian ini menggunakan berbagai teknik dalam proses penguumpulan 
data, diantaranya : 
1. Observasi  
Observasi adalah sebagai  teknik pengumpulan data sangat banyak 
ditentukan pengamat  sendiri, sebab pengamat melihat, mendengar, 
mencium, atau mendengarkan suatu objek penelitian dan kemudian ia 
menyimpulkan dari apa yang diamati itu (Muri Yusuf,2014:384). Dalam 
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menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah 
melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai 
instrument. Format yang disusun berisi item- item tentang kejadian atau 
tingkah laku  yang digambarkan akan terjadi. 
Teknik observasi  ini digunakan untuk memperoleh gambaran umum 
tentang lokasi penelitian yang meliputi: keadaan  sekolah khususnya tempat 
yang dijadikan penelitian yaitu SD Negeri 2 Denggungan Kecamatan 
Banyudono Kabupaten Boyolali, sarana prasarana dan kegiatan penelitian 
dan juga observasi mengenai aktifitas siswa dalam pembelajaran dilakukan 
oleh penelitian sebanyak tiga kali yang dijelaskan dengan table dibawah ini. 
Tabel 2 
Lembar Aktifitas Siswa 
NO AKTIFITAS 
PENILAIAN 
0 1 
A Aktif Visual   
 Siswa memperhatikan materi yang disampaikan    
B Aktif Lisan   
 Siswa menjawab pertanyaan   
C Aktif Mendengarkan   
 Siswa mendengarkan materi yang disampaikan guru   
D Aktif Menulis   
 Siswa mengerjakan tugas   
 Siswa menulis atau mencatat materi maupun tugas   
E Aktif Menggambar   
 Siswa dapat membuat pola atau gambar yang   
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bersangkutan dengan materi 
F Aktif Motorik   
 Siswa mempraktekkan materi yang bersangkutan   
G Aktif Mental   
 
Siswa bertanya pada guru atau teman bila mengalami 
kesulitan 
  
 Siswa menjawab tugas yang diberikan guru    
H Aktif Emosional   
 Siswa membantu temannya yang belum paham   
 
Tabel 3 
Kriteria Penilaian 
Aktifitas  Nilai  Kriteria  
1 
0 Jika siswa sering melamun 
1 Jika siswa fokus memperhatikan  materi yang 
disampaikan 
2 
0 Jika siswa sering diam tidak bisa menjawab 
pertanyaan 
1 Jika siswa berusaha menjawab pertanyaan 
3 
0 Jika  siswa sering mengabaikan saat  guru 
menyampaikan materi 
1 Jika Siswa mendengarkan materi yang disampaikan 
guru 
4 0 Jika siswa tidak mengerjakann tugas 
1 Jika siswa mau mengerjakan tugas 
5 
0 Jika siswa tidak mau menulis dan mencatat dengan 
kesadaran diri sendiri 
1 Jika siswa mau menulis dan mencatan dengan 
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kesadaran diri sendiri 
6 
0 jika siswa tidak mau membuat pola atau gambar yang 
bersangkutan dengan materi 
1 Jika siswa dapat membuat pola atau gambar yang 
bersangkutan dengan materi 
7 
0 Jika siswa tidak mau mempraktekkan materi yang 
bersangkutan 
1 Jika siswa berusaha mempraktekkan materi yang 
bersangkutan 
8 
0 Jika siswa hanya diam tidak mau bertanya 
1 Jika siswa mau bertanya kepada guru mau pun teman 
9 
0 Jika siswa tidak bisa menjawab 
1 Jika siswa mau menjawab tugas yang diberikan guru 
10 
0 Jika siswa tidak mau membantu temannya yang 
belum paham 
1 Jika siswa mau membantu temannya yang belum 
paham 
 
 
Tabel 4 
Nilai Ketuntasan Keaktifan 
Nilai  Perse ntase % Kriteria 
1,00-5,00 10%-50% KA(kurang  aktif) 
6,00-10,00 60%-100% A( aktif) 
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Keterangan : 
a. Rata-rata tertinggi (10,00) diambil hasil perkalian antara jumlah 
aktifitas(10) dengan jumlah kriteria penilaian (1). 
b. Interval penilaian diambil jumlah rata-rata tertinggi (10,00) dibagi 
dengan jumlah kriteria penilaian(1) sehingga didapatkan dari rumus 
sebagai berikut : 
Jumlah Nilai           X 100% 
     Rata-rata tertinggi 
c. Jika rata-rata keaktifan siswa kelas IV mencapai 6,00-10,00 maka dapat 
dikatakan bahwa siswa kelas IV telah aktif. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara( interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Lexy J. Moleong,2012:186). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara bebas terpimpin, 
Dimana pewawancara hanya berpangku pada garis- garis besar 
pertanyaan yang tersedia serta mengembangkannya ketika wawancara 
berlangsung. 
3. Dokumentasi  
Salah satu sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi. suai dengan asal kata “dokumen” yang artinya barang- 
barang tertulis (Suharsimi,1996:14 8). Penelitian  mengambil berbagai 
dokumen dan arsip- arsip yang berhubungan dengan keaktifan belajar  
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Pendidikan Agama Islam diantaranya silabus, RPP, data siswa, nilai 
keaktifan siswa, data sekolah secara keseluruhan  dan foto. 
E. Teknik Validitas Data 
Validitas data adalah suatu instrument yang telah memiliki 
ketepatan.validitas data digunakan dalam teknik triangulasi. Menurut 
Moleong(2012:330), triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang bermanfaat. Menurut Iskandar(2008:138), jenis-jenis triangulasi antara 
lain : 
1. Triangulasi Sumber  
Triangulasi sumber untuk menguji kreadibilitas dan dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. 
2. Triangulasi Metode 
Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama  dengan teknik 
yang berbeda. 
Penelitian ini menggunakan dua macam triangulasi yaitu 
triangulasi sumber dan metode. Triangulasi sumber yaitu data diperoleh 
dari informasi yaitu guru, siswa, tempat dan tindakan. Triangulasi 
metode dalam penelitian ini berupa wawancara dan observasi guru dan 
observasi selama proses pembelajaran. 
F. Indikator Kinerja 
Berdasarkan perbandingan tetap hasil-hasil refleksi pada penelitian yang 
akan dilakukan, diperlukan indikator kinerja yang akan dicapai pada tiap 
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siklus penelitian ini. Dari kondisi pra siklus yang aktif 22%, diharapkan 
dengan menggunakan strategi Active Knowledge Sharing pada ditargetkan 
bisa  56% atau melebihi. Jadi siswa yang aktif pada pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam akan menunjukkan keaktifan belajar. 
G. Prosedur Tindakan 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas, terdiri dari dua 
tahap persiapan dan tahap pelaksanaan penelitian. 
1. Tahap Persiapan Penelitian 
Tahap persiapan diawali dengan mengajukan permohonan izin ke 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Kemudian melakukan observasi 
tentang pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilakukan guru 
serta melihat keaktifan siswa selama kegiatan pembelajaran, selain itu, 
menyusun silabus, RPP, penilaian keaktifan siswa. 
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas, yaitu penelitian 
yang berbasis kolaboratif, sehingga peneliti melakukan kerjasama dengan 
guru Pendidikan Agama Islam untuk memperoleh hasil yang obtimal 
melalui cara dan prosedur yang efektif. Peneliti selalu melakukan 
kerjasama dengan guru kelas mulai dari : 1) dialog awal, 2)perencanaan 
tindakan, 3) pelaksanaan tindakan, 4) observasi, 5) refleksi terhadap 
setiap tindakan dilakukan. 
Adapun model siklus PTK dari model Kurt Lewin dimodifikasi oleh 
Saur(2014:26) dan penjelasan untuk masing- masing tahapan adalah 
sebagaimana bagan berikut: 
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Gambar 2 model siklus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengacu pada teori penelitian tindakan kelas, maka rencana 
penelitian tindakan ini disusun menggunakan proses sebagai berikut: 
1. Dialog Awal 
Dialog dilakukan dengan mengadakan pertemuan  antara 
penelitian dan guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 
IV SD Negeri 2 Denggungan Kec Banyudono Kab Boyolali yang 
bermaksud membicarakan atau mendiskusikan maksud dan tujuan 
diadakan penelitian. Dialog awal dilakukan untuk mengetahui sejauh 
mana permasalahan yang terjadi saat kegiatan pembelajaran 
Perencanaan 
Pelaksanaan Siklus I 
Pengamatan 
Refleksi 
Permasalahan 
baru 
Dilanjut Ke siklus 
berikutya 
Perencanaan 
 
Pelaksanaan Refleksi Siklus II 
Permasalahan 
Pengamatan 
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berlangsung yang meliputi keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran dan hasil belajar siswa. 
2. Perencanaan Tindakan 
perencanaan penelitian tindakan kelas dilakukan pada saat 
ditemukan adanya permasalahan yang terjadi dalam suatu 
pembelajaran yang ada.  Perencanaan tindakan ini dilakukan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan perilaku dan sikap sebagai solusi. 
a. Mengkumpulkan  informasi mengenai hal yang berkaitan 
dengan keaktifan siswa, dilanjutkan dengan membuat 
kesepakatan antara guru mapel Pendidikan Agama Islam kelas 
IV  dan peneliti berkaitan dengan semua hal yang akan 
dilaksanakan, termasuk juga proses pelaksanaan strategi Active 
Knowledge Sharing pada mata pelajaran Pendidikan Agama 
Islam. 
b. Guru PAI kelas IV bersama peneliti menentukan materi  yang 
akan diajarkan sesuai dengan silabus, merancang program 
pembelajaran, yang meliputi rencana pelaksanaan 
pembelajaran(RPP), diskusi, dan post test mengenai materi 
pembelajaran yang akan diajarkan. 
c. Sebelum melaksanakan pembelajaran, peneliti dan guru 
menyamakan persepsi mengenai materi pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam yang akan disampaikan. 
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3. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan pembelajaran dengan 
menggunakan strategi Active Knowledge Sharing dalam suatu usaha 
yang mengarah pada perbaikan dalam proses pembelajaran. 
perencanaan bersifat fleksibel sesuai dengan apa yang terjadi dalam 
pelaksanaan di lapangan. 
Dalam tahap pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan jadwal 
pelajaran Pendidikan Agama Islam. Peneliti melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat 
sebelumnya. Namun dalam praktik sebenarnya tidak harus mutlak 
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran, tetapi perlu 
adanya yang harus disesuaikan dengan situasi kondisi toleransi 
pandangan dan jangkauan  pada proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran dilaksanakan selama kurang lebih 3 kali pertemuan 
diakhiri dengan memberikan post test kepada siswa. setiap petemuan 
memerlukan 3 x 35 menit. 
4. Pengamatan 
Pengamatan merupakan upaya untuk merekam semua kejadian 
dan kegiatan yang terjadi selama tindakanberlangsung.Tahap ini 
berjalan bersamaan saat pelaksanaan tindakan. Jadi observasi atau 
pengamatan dan pelaksanaan tindakan berjalan pada waktu yang 
bersamaan. 
Penelitian mengamati proses pembelajaran yang berlangsung 
dan mengumpulkan dan mengenai apa yang dilihat dan didengar 
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pada saat proses pembelajaran. Penelitian melakukan pengamatan 
dan mencatat apa yang terjadi mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti 
dan kegiatan akhir atau penutup. berdasarkan data yang telah 
terkumpul, kemudian dilakukan analisis dan refleksi tindakan yang 
telah dilakukan. 
5. Refleksi 
Refleksi merupakan kegiatan mengkaji secara menyeluruh 
penelitian tindakan yang telah dilakukan berdasarkan data- data  
yang telah diperoleh. Data yang diperoleh dari pengamatan  
didiskusikan dengan guru PAI dan peneliti yang mengetahui : 
1) Apakah tindakan yang telah dilakukan telah sesuai dengan 
rencana ? 
2) Apakah strategi Active Knowledge Sharing dapat meningkatkan 
keaktifan belajar siswa ? 
Guru mengawali diskusi dengan menyampaikan kesan- kesan dalam 
melaksanakan pembelajaran. Kemudian peneliti diminta 
menyampaikan komentar tentang tindakan yang telah dilaksanakan, 
terutama berkenaan dengan aktivitas siswa. Kritik dan saran untuk 
guru disampaikan secara bijak demi perbaikan pembelajaran. 
Sebaliknya, guru harus dapat menerima masukan dari penelitian 
untuk perbaikan pembelajaran- pembelajaran berikutnya.berdasarkan 
masukan dan diskusi ini, guru dan peneliti dapat merancang kembali 
untuk pembelajaran berikutnya. 
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H. Teknik Analisis Data 
Menurut Muri Yusuf (2014:400) analisis data adalah suatu proses 
sistematis pencarian dan pengeturan transkrip wawancara, observasi, catatan 
lapangan, dokumentasi, foto, dan material lainnya untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang data yang telah dikumpulkan, sehingga 
memungkinkan temuan penelitian dapat disajikan dandiinformasikan kepada 
orang lain. Analisis data diawali dengan penelusuran dan pencarian catatan 
pengumpulan data, dilanjutkan dengan mengorganisasikan dan menata data 
tersebut ke dalam unit- unit, melakukan sintesis, menyusun pola, dan memilih 
yang penting dan esensial sesuai dengan aspek yang dipelajari dan diakhiri 
dengan membuet kesimpulan dan laporan. 
Penelitian ini akan menggunakan teknik analisis data model interaktif 
dari Miles dan Huberman(Muri Yusuf,2014:408) yang terdiri atas 
pengumpulan data mentah, display data dan verifikasi/ kesimpulan. 
Gambar 3 teknik analisis data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Kondisi Awal 
Saat obserasi sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti melihat kondisi 
pra siklus, peneliti lakukan observasi pada hari senin, 17 April 2017. Peneliti 
ikut masuk ke dalam kelas melihat suasana kelas saat pembelajaran 
berlangsung sebelum diberi tindakan. Pembelajaran diawali dengan salam 
oleh guru PAI. Saat guru menerangkan materi berlangsung banyak siswa 
yang gaduh bersama temannya, yang memperhatikan hanya sedikit.   
Hal ini dapat dilihat dari hasil observasi. Kondisi awal pembelajaran PAI 
pada kelas IV SD Negeri 2 Denggungan Banyudono Boyolali Tahun 
Pelajaran 2016/ 2017. Sebelum menerapkan strategi Active Knowledge 
Sharing  keaktifan belajar siswa masih rendah. Siswa yang akhtif 2 siswa dan 
yang kurang aktif 7 siswa. Maka pada pra siklus kriteria keaktifan belajar 
rendah.  
Berdasarkan hasil tes indikator yang diberikan kepada siswa kelas IV 
SD Negeri 2 Denggungan Banyudono Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017. 
Diperoleh, kemudian dideskripsikan data penilaian keaktifan belajar dan data 
evaluasi tiap siklusnya.            
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Tabel 5 hasil penilaian keaktifan belajar siswa pembelajaran PAI 
pada prasiklus sebagai berikut : 
 
No Nama Siswa 
Jumlah Jawaban 
Yang Aktif 
Kriteria 
Aktif Kurang Aktif 
1 Adel 7 V   
2 Alias 5  V  
3 Vinda 5   V  
4 Dwi 3  V  
5 Mutiara 6 V   
6 Rana 5  V  
7 Piko 2  V  
8 Putri 5  V  
9 Nayla 5  V  
Jumlah  2 7 
Persentase 22% 78% 
Kriteria Aktif Rendah 
 
Dari hasil penilaian keaktifan siswa diperoleh jumlah siswa yang aktif  
sebanyak 2 (22%) siswa dan  7 (78 %) siswa yang keaktifannya masih kurang 
dari jumlah keseluruhan 9 siswa. Maka pada prasiklus kriteria keaktifan siswa 
rendah. 
Berdasarkan data tersebut, maka persentase siswa yang aktif dan yang 
kurang aktif adalah sebagai berikut : 
Tabel 6 
Persentase aktifitas siswa dalam proses pembelajaran 
Keaktifan Siswa Jumlah Persentase 
Aktif 2 22% 
Kurang Aktif 7 78% 
Jumlah 9 100% 
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Berdasarkan data pada tabel tersebut dapat peneliti paparkan dalam 
gambar diagram sebagai berikut : 
 
Gambar 4 .Persentase Keaktifan Belajar pada Kondisi Awal 
Adapun hasil tes prasiklus pembelajaran PAI kelas IV SD N 2 
Denggungan Banyudono Boyolali tahun pelajaran 2016/2017 dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 7.  Daftar Nilai Tes  Evaluasi Pra Siklus Pelajaran PAI Kelas IV  
SD Negeri 2 Denggungan Banyudono Boyolali 
No Nama Nilai Tidak Tuntas Tuntas 
1 Adel  80  V  
2 Alisa 65 V  
3 Vinda 48 V   
4 Dwi 20 V   
5 Mutiara 70  V  
6 Rana 60 V   
7 Piko 38 V   
8 Putri 55 V   
9 Nayla 65  V   
Jumlah 501 7 2 
Rata-rata 55,67 
KKM 70 Nilai Tertinggi 80 
Nilai Terendah 20 
 
Data di atas menunjukkan 9 siswa dari 2 siswa atau 22% siswa yang 
mendapat nilai tuntas atau diatas KKM. Selebihnya yaitu 7 siswa atau 78% 
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mendapat nilai tidak tuntas atau dibawah KKM. Sedangkan  nilai terendah 20  
dan tertinggi 80 pada pra siklus kali ini. 
Untuk memperbaiki kondisi pada saat ini, peneliti kemudian menyusun 
rencana pembelajaran yang mampu meningkatakan keaktifan belajar siswa 
pada mata pelajaran PAI melalui strategi Active Knowledge Sharing kelas IV 
SD Negeri 2 Denggungan Banyudono Boyolali Tahun Pembelajaran 
2016/2017. Dengan menggunakan straregi ini, diharapkan dapat 
meningkatkan keaktifan belajar siswa. Dari 2 siswa yang aktif dapat 
meningkat menjadi 6 siswa atau lebih. Berdasarkan dari di atas nilai 
ketuntasan juga rendah, dengan  diberikan tindakan tersebut, diharapkan 
dapat meningkatkan nilai ketuntasan hasil belajar siswa.  
B. Deskripsi Hasil Setiap Siklus 
1. Deskripsi pada Siklus I 
Pelaksanaan penelitian pada putaran siklus 1, peneliti lakukan pada 
hari senin,8 Mei  2017 jam ke 4 sampai jam ke 6 selama 3 jam pelajaran 
(3x35menit). Dalam pelaksanaan siklus I yang peneliti lakukan terdiri dari 
empat tahap yaitu sebagai berikut : 
a. Tahapan Perencanaan 
Dalam tahap ini semua kemampuan pendukung pelaksaan 
penelitian dipersiapan dengan membuat RPP dan silabus yang berkaitan 
tentang tema yang akan dipelajari yaitu  zikir dan do‟a yang diajarkan 
di dalamnya memuat materi diantaranya : 
1) Pengertian Zikir 
2) Adab Zikir 
60 
 
 
 
3) Bacaan Zikir Setelah Sholat 
b. Tahapan Pelaksanaan 
 Tanda bel pergantian jam pelajaran dibunyikan, peneliti dan 
bersama rekan guru yang berperan sebagai observer memasuki ruang 
kelas IV. Peneliti menempatkan diri di depan kelas sedangkan observer 
menempatkan diri di belakang. Adapn pelaksanaan jalannya tindakan 
sebagai berikut : 
1) Kegiatan Awal 
a) Peneliti membuka pelajaran dengan mengucap salam dan 
Basmallah. 
b) Peneliti menanyakan kabar kepada siswa. 
c) Mengkondisikan siswa dengan melakukan presensi kehadiran 
dengan menyebutkan nama setiap siswa. 
d) Peneliti memberikan motivasi kepada siswa untuk semangat dan 
rajin dalam belajar dan menyampaikan tentang tujuan 
pembelajaran dan menjelaskan tentang materi pembelajaran. 
2) Kegiatan Inti 
Dalam pelaksanaan inti pembelajaran yang peneliti lakukan 
antara lain sebagai berikut : 
a) Siswa diperkenalkan bacaan-bacaan zikir setelah sholat 
b) Peneliti mempersiapkan daftar pertanyaan tentang zikir 
c) Siswa diminta untuk menjawab berbagai pertanyaan sebisa 
mungkin. 
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d) Peneliti menggajak siswa berkeliing ruangan,bertanya temannya 
yang bisa menjawabnya. 
e) Peneliti bertanya jawab kepada siswa tentang materi yang belum 
faham. 
f) Peneliti bertanya jawab bersama siswa meluruskan kesalah 
pahaman, memberikan penguatan  
3) Kegiatan Akhir 
a) peneliti menyampaikan kesimpulan dan  memberi evaluasi 
b) Peneliti menyebutkan materi berikutnya  
c) Peneliti menutup pembelajaran dengan membaca hamdalah.  
c. Tahap Pengamatan 
Hasil pengamatan terhadap aktifitas siswa dalam proses 
pembelajaran siklus I sebagai berikut :  
Tabel 8  Hasil penilaian keaktifan belajar siswa pembelajaran PAI pada 
siklus  I sebagai berikut : 
 
No 
Nama 
Siswa 
Jumlah Jawaban 
Yang Aktif 
Kriteria 
Aktif Kurang Aktif 
1 Adel 7 V   
2 Alias 7 V   
3 Vinda 5  V  
4 Dwi 4  V  
5 Mutiara 6 V   
6 Rana 7 V   
7 Piko 4  V    
8 Putri 5  V  
9 Nayla 5  V  
Jumlah  4 5 
Persentase 44% 56% 
Kriteria Aktif Rendah 
  
 
62 
 
 
 
Dari hasil penilaian keaktifan siswa pada awalnya yang aktif 2(22%) 
siswa. Namun pada sikus I mengalami kenaikan yang  diperoleh jumlah 
siswa yang aktif  sebanyak 4 (44%) siswa dan  5 (56 %) siswa yang 
keaktifannya masih kurang.  Pada awalnya yang kurang aktif 7(78%), jadi 
berkurang 22%( 2 siswa).  Maka pada siklus I kriteria keaktifan siswa 
rendah.  
Berdasarkan data  persentase keaktifan siswa pada tabel tersebut dapat 
digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut :  
 
Gambar 5. Diagram  keaktifan siswa dalam pembelajaran siklus I 
Adapun hasil tes siklus I pembelajaran PAI kelas IV SD N 2 
Denggungan Banyudono Boyolali tahun pelajaran 2016/2017 dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 9  Daftar Nilai Tes Evaluasi Siklus I Pelajaran PAI Kelas IV SD 
Negeri 2 Denggungan Banyudono Boyolali 
 
No Nama Nilai Tidak Tuntas Tuntas 
1 Adel 80  V  
2 Alisa 85  V  
3 Vinda 60 V   
4 Dwi 55 V   
5 Mutiara 70  V  
6 Rana 80  V  
7 Piko 50 V   
8 Putri 50 V   
9 Nayla 60 V   
Jumlah 590 5 4 
Rata-rata 65,56 
KKM 70 Nilai Tertinggi 85 
Nilai Terendah 50 
 
Data di atas  menunjukkan  9 siswa dari 4(44%) siswa 
mendapatkan nilai di atas KKM atau mendapat nilai tuntas. Sedangkan 
dari 5(56%) siswa yang mendapat nilai tidak tuntas atau di bawah 
KKM.  Dari hasil sebelumnya dapat mengalami peningkatan dari yang 
tuntas 2 siswa dan nilai rata- ratanya 55,67 menjadi 4 siswa yang tuntas 
dan nilai rata- ratanya 65,56.  Dari hasil tes tersebut   nilai terendah 50 
dan tertinggi 85 pada siklus I kali ini. 
d. Refleksi 
Setelah peneliti selesai melaksanakan penelitian. Adapun hasil dari 
kegiatan  refleksi antara lain sebagai berikut : 
1) Adanya peningkatan keaktifan belajar siswa 
Dalam penerapan strategi Active Knowledge Sharing dalam 
Pendidikan Agama Islam meningkatkan keaktifan belajar pada 
siswa siklus I telah tampak adanya peningkatan. perubahan aktifitas 
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siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dari konsisi awal  
kepada kondisi siklus I adalah sebagai berikut : 
Tabel 10 
 Persentase Keaktifan belajar pada siswa di kondisi awal dan siklus I 
 
Keaktifan Siswa 
Jumlah dan Persentase 
Kondisi Awal Hasil Siklus I 
Aktif 2(22%) 4(44%) 
Kurang Aktif 7(78%) 5(56%) 
Jumlah 9(100%) 9(100%) 
 
Berdasarkan data pada tersebut dapat peneliti gambaran dalam 
bentuk diagram sebagai berikut : 
 
Gambar 6. Diagram Persentase keaktifan belajar siswa pada 
pra siklus dan siklus I 
Berdasarkan data tersebut, sikap aktif siswa dalam mengikuti  
pembelajaran telah meningkat, pada pra siklus  yang aktif 2 
siswa(22%) dan siklus I sebanyak 4 siswa(44%), maka ada 
peningkatan 22%(2 siswa). Sedangkan siswa yang pasif atau kurang 
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aktif menunjukkan adanya penurunan, pada kondisi awal sebanyak 
7 siswa(78%) dan siklus I menjadi 5 siswa(56%). Dengan 
meningkatnya persentase siswa siswa yang aktif, maka 
menunjukkan adanya peningkatan  keaktifan belajar siswa.  
2) Pencapaian Indikator Kinerja pada Siklus I 
Berdasarkan hasil refleksi, meskipun aktiftas siswa telah 
menunjukkan adanya peningkatan yang mencermin peningkatan 
keaktifan belajar siswa, maka indikator kinerja yang sebelumnya  
sebesar 22% dari sejumlah siswa aktif dalam mengikuti 
pembelajaran, sedangkan hasil siklus I Siswa yang aktif sebanyak  
44%(4siswa), maka Indikator kinerja siklus 1 sudah meningkat dari 
kondisi sebelumnya. Untuk lebih lanjut, supaya bertambah lebih 
baik lagi atau lebih maksimal perlu dilanjutkannya siklus 
berikutnya. 
2. Deskripsi Siklus II 
Pelaksanaan Tindakan Siklus II peneliti melakukan tindakan pada hari 
senin, 22 Mei 2017 jam ke 4 sampai jam ke 6 selama 3 jam pelajaran 
(3x35 menit). Sebagaimana mestinya pada siklus I, pada siklus II dari 4 
tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. adapun 
pelaksanaan tindakan siklus II sebagai berikut : 
a. Tahapan Perencanaan 
Pada tahapan rencana tindakan tersebt yang peneliti lakukan adalah 
sebagai berikut : 
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1) menyiapkan dan mempelajari materi yang akan diajarkan yaitu 
tentang bab zikir dan berdoa setelah sholat, namun ini yang akan 
disampaikan adalah Berdoa setelag sholat. 
2) Mempersiapkan presensi kehadiran siswa siklus II 
3) Mempersiapkan pertanyaan untuk melakukan pembelajaran 
dengan strategi Active Knowledge Sharing. 
4)  Menyiapkan lembar observasi yang akan diisi. 
5) menyiapkan RPP dengan strategi Active Knowledge Sharing dari 
kegiatan awal, kegiatan inti sampai kegiatan akhir. 
b. Tahapan Tindakan 
Setelah tanda bel pergantian jam pelajaran dibunyikan, peneliti dan 
bersama rekan guru yang berperan sebagai observer memasuki ruang 
kelas IV. Peneliti menempatkan diri di depan kelas sedangkan 
observer menempatkan diri di belakang. Adapn pelaksanaan jalannya 
tindakan sebagai berikut : 
1) Kegiatan Pendahuluan 
a) Peneliti membuka pelajaran dengan mengucap salam dan 
basmallah. 
b) Peneliti menanyakan kabar dan mengkondisikan siswa dengan 
melakukan presesi kehadiran dengan menyebut nama setiap 
siswa. 
c) Peneliti memberi motivasi kepada siswa untuk semangat dan 
rajin dalam belajar. 
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d) Peneliti menyampaian tentang tujuan pembelajaran dan 
menjelaskan tentang materi pembeajaran.  
2) Kegiatan Inti 
Dalam pelaksanaan inti pembelajaran yang peneliti lakukan 
antara lain sebagai berikut : 
1) Siswa diperkenalkan bacaan-bacaan do‟a setelah sholat 
2) Peneliti mempersiapkan daftar pertanyaan tentang do‟a setelah 
sholat. 
3) Siswa diminta untuk menjawab berbagai pertanyaan sebisa 
mungkin. 
4) Peneliti menggajak siswa berkeliing ruangan,bertanya 
temannya yang bisa menjawabnya. 
5) Peneliti bertanya jawab kepada siswa tentang materi yang 
belum faham. 
6) Peneliti bertanya jawab bersama siswa meluruskan kesalah 
pahaman, memberikan penguatan  
4) Kegiatan Akhir 
a) Peneliti menyampaikan kesimpulan 
b) Peneliti memberi evaluasi 
c) Peneliti menyebutkan materi berikutnya  
d) Peneliti menutup pembelajaran dengan membaca hamdalah.  
c. Tahapan Pengamatan 
Hasil pengamatan terhadap keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran siklus II adalah sebagai berikut : 
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Tabel 11 
Penilaian Keaktifan belajar siswa dalam proses pembelajaran 
No 
Nama 
Siswa 
Jumlah Jawaban 
Yang Aktif 
Kriteria 
Aktif Kurang Aktif 
1 Adel 8 V   
2 Alias 8 V  
3 Vinda 7 V  
4 Dwi 5  V 
5 Mutiara 6 V  
6 Rana 7 V  
7 Piko 5  V 
8 Putri 6 V  
9 Nayla 5  V 
Jumlah 6 3 
Persentase 67% 33% 
Kriteria Aktif Aktif 
 
Dari hasil penilaian keaktifan siswa pada siklus I yang aktif (44%) 4 
siswa. Namun pada sikus II mengalami kenaikan yang  diperoleh jumlah 
siswa yang aktif  sebanyak 6 (67%) siswa dan  3 (33 %) siswa yang 
keaktifannya masih kurang.  Pada pra siklus yang kurang aktif (78%), jadi 
berkurang 33%. Maka pada siklus II kriteria keaktifan siswa Aktif.  
Berdasarkan data  persentase keaktifan siswa pada tabel tersebut 
dapat digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut :  
 
Gambar 7. Diagram  keaktifan siswa dalam pembelajaran siklus II 
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Adapun hasil tes siklus II pembelajaran PAI kelas IV SD N 2 
Denggungan Banyudono Boyolali tahun pelajaran 2016/2017 dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 12 Daftar Nilai Tes Evaluasi Siklus II Pelajaran PAI Kelas IV SD 
Negeri 2 Denggungan Banyudono Boyolali 
No Nama Nilai Tidak Tuntas Tuntas 
1 Adel 85  V 
2 Alisa 80  V 
3 Vinda 80  V 
4 Dwi 50 V  
5 Mutiara 70  V 
6 Rana 80  V 
7 Piko 55 V  
8 Putri 70  V 
9 Nayla 65 V  
Jumlah 635 3 6 
Rata-rata 70,56 
KKM 70 Nilai Tertinggi 85 
Nilai Terendah 50 
 
Data di atas menunjukkan 9 siswa dari 6(67%)siswa  mendapat 
nilai di atas KKM atau mendapat  nilai tuntas atau 3(33%)siswa yang 
mendapat nilai tidak tuntas atau di bawah KKM. Hasil dari tes nilai 
terendah 50 dan tertinggi 85 pada siklus II kali ini. 
d. Tahapan Refleksi 
Setelah peneliti selesai melaksanakan penelitian siklus II. Adapun 
hasil dari kegiatan  refleksi antara lain sebagai berikut : 
1) Adanya peningkatan keaktifan belajar siswa 
Aktifitas siswa dalam proses pembelajaran berarti  peningkatan 
keaktifan belajar pada diri siswa. Adapun peningkatan. perubahan 
aktifitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dari kondisi 
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awal , kondisi siklus I dan sampai berakhirnya siklus II adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 13 
Persentase Keaktifan belajar pada siswa di kondisi awal, siklus I dan  
siklus II 
 
Keaktifan Siswa 
Jumlah dan Persentase 
Kondisi 
Awal 
Hasil Siklus I Hasil Siklus 
II 
Aktif 2(22%) 4(44%) 6(67%) 
Kurang Aktif 7(78%) 5(56%) 3(33%) 
Jumlah 9(100%) 9(100%) 9(100%) 
 
Berdasarkan data pada tersebut dapat peneliti gambaran dalam 
bentuk diagram sebagai berikut : 
 
Gambar 8. Diagram Persentase keaktifan belajar siswa pada 
pra siklus, siklus I dan siklus II 
Berdasarkan data pada tabel dan diagram tersebut. 
Menunjukkan bahwa strategi Active Knowledge Sharing, siswa 
yang aktif menunjukkan adanya kenaikan dan yang pasif 
menunjukkan adanya penurunan. Dari kondisi awal 22%(2siswa) 
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dan pada siklus I naik menjadi 44%(4siswa) dan pada siklus II naik 
menjadi 67%(6siswa). Adapun yang pasif, pada kondisi awal 
78%(7siswa), siklus I menjadi 56%(5siswa) dan pada siklus II 
turun menjadi 33%(3siswa). 
Adapun peningkatan perubahan hasil belajar siswa dari kondisi 
awal , kondisi siklus I dan sampai berakhirnya siklus II adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 14 
Perbandingan Hasil belajar pada siswa di kondisi awal, siklus I dan  
siklus II 
 
Keaktifan Siswa 
Jumlah dan  Persentase 
Kondisi 
Awal 
Hasil Siklus 
I 
Hasil Siklus 
II 
Tuntas  2(22%) siswa 4(44%) siswa 6(67%) siswa 
Belum Tuntas 7(78%) siswa 5(56%) siswa 3(33%) siswa 
 
Dari tabel di atas dapat di lihat perbandingan ketuntasan hasil 
belajar siswa dari pra siklus yang tuntas 2 siswa, yang belum tuntas 
7 siswa, namun di siklus I ada peningkatan yang  tuntas 4 siswa, 
yang belum tuntas 5 siswa, dan  pada siklus ke II ketuntasannya 
naik menjadi 6 siswa, yang belum tuntas berkurang menjadi 3 
siswa. 
2) Pencapaian Indikator Kinerja Siklus II 
Indikator kinerja yang sebelumnya  sebesar 44% dari sejumlah 
siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran, sedangkan hasil siklus 
II Siswa yang aktif sebanyak  67%(6siswa). Maka indikator kinerja  
sudah tercapai. 
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C. Pembahasan 
Pelaksanaan pembelajaran tentang  zikir dan do‟a yang menggunakan 
strategi belajar Active Knowledge Sharing pada siswa kelas IV semester 
genap SD Negeri 2 Denggungan. Pada tahap pembahasan ini, peneliti dan 
observer atau guru yang membantu pelaksanaan tindakan yang telah peneliti 
lakukan. Adapun hasil dari kegiatan pembahasan tersebut adalah sebagai 
berikut : 
1. Siklus I 
Pada pelaksanaan penelitan pada siklus I, dapat di lihat hasil kegiatan 
tersebut diantaranya : 
a. Peningkatan Keaktifan Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Dari pelaksanaan tindakan pembelajaran tersebut dengan 
menggunakan strategi Active Knowledge Sharing pada mata pelajara 
Pendidikan Agama Islam telah mampu menunjukkan  adanya 
perubahan aktifitas siswa dari yang pasif atau kurang aktif menjadi 
aktif. Pada kondisi awal yang aktif 2 (22%) naik menjadi 4(44%). 
Kenaikan dari kondisi awal ke siklus I sebesar 22 % hal tersebut 
disebabkan adanya perubahan pola mengajar. Dapat mengurangi 
kurangnya aktifnya siswa dalam belajar.  
Dari keaktifan  belajar tersebut juga berpengaruh dengan hasil 
nilai tes siswa. Setelah adanya tindakan nilai ketuntasan yang 
memenuhi KKM meningkat dari kondisi awal yang tuntas 2 siswa 
atau 22%  meningkat menjadi  4 siswa atau 44%, hasilnya sama 
dengan hasil keaktifan belajar siswa meningkat 22% yang tuntas. 
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Serta nilai rata-ratanya juga meningkat dari pra siklus 55,67 dan siklus 
I nilai rata-ratanya menjadi 65,56.  Jadi dengan adanya tindakan dapat 
meningkatan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dan 
berpengaruh juga dengan nilai ketuntasan hasil belajar siswa. 
b. Pencapaian Indikator Kinerja 
Meskipun aktifitas siswa telah menunjukkan adanya peningkatan 
yang mencerminkan peningkatan keaktifan belajar siswa, dari 
indikator kinerja sebelumnya sebesar 22% dari jumlah siswa aktif 
dalam mengikuti pembelajaran. Sedangkan hasil siklus I menjadi 44% 
meningkat 22%. Adapun indikator kinerja di tentukan 56%. Jadi dapat 
di simpulkan bahwa indikator  kinerja  sudah meningkat dari 
sebelumnya. Untuk lebih baik lagi untuk meningkatkan indikator 
kinerja perlu adanya tindakan selanjutnya atau siklus selanjutnya. 
c. Pembuktian Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan  sebelum dan sesudah adanya tindakan hasilnya pada  
pra siklus dan siklus I yang telah menunjukkan adanya peningkatan 
keaktifan siswa dalam belajar dari kondisi awal dan siklus I. Untuk 
lebih meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran 
dilanjutkan siklus selanjutnya.  Walaupun “Telah Terbukti” bahwa 
dari hipotesis tindakan dalam penelitian ini yang berbunyi, “Melalui 
strategi Active Knowledge Sharing  dapat meningkatkan keaktifan 
belajar pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Denggungan Kecamatan 
Banyudono Kabupaten Boyolali Tahun Pelajaran 2016/2017.”  
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2. Siklus II 
Pada pelaksanaan penelitan pada siklus II, dapat di lihat hasil kegiatan 
tersebut diantaranya : 
a. Peningkatan Keaktifan Siswa dalam Proses Pembelajaran 
Dari pelaksanaan tindakan pembelajaran tersebut dengan 
menggunakan strategi Active Knowledge Sharing pada mata pelajara 
Pendidikan Agama Islam telak mampu menunjukkan  adanya 
perubahan aktifitas siswa dari yang pasif atau kurang aktif menjadi 
aktif. Pada kondisi awal yang aktif 2 (22%) naik menjadi 4(44%) dan 
pada siklus II menjadi 6(67%). Kenaikan dari kondisi awal ke siklus I 
sebesar 22 %  dan siklus I ke siklus II sebesar 23 %. Hal tersebut 
disebabkan adanya perubahan pola mengajar. Biasanya siswa hanya 
mendengarkan, guru yang menerangkan. 
Dari hasil belajar dapat dilihat nilai ketuntasannya. Awal 
mulanya dari siklus I  yang tuntas 4 siswa atau 44% dan pada siklus II 
yang  tuntas 6 siswa atau 67%. Meningkat 23 % nilai ketuntasanya 
dari siklus sebelumnya dan  hasil tersebut juga berpengaruh dengan 
nilai rata-rata kelas pada siklus I 65,56 menjadi 70,56 pada siklus II. 
Jadi dengan adanya perubahan pola pembelajaran tersebut dalam 
menggerakan siswa aktif atau beraktifitas yang menyenangkan dalam 
proses pembelajaran dan berpengaruh juga dengan nilai ketuntasan 
hasil belajar siswa 
 
. 
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b. Pencapaian Indikator Kinerja 
Indikator kinerja dalam penelitian ini ditentukan, bahwa pada 
siswa yang aktif diharapkan mencapai  56% . Dari hasil pencapaian 
indikator dari pra siklus ke siklus I adalah 22%  meningkat menjadi 
44% ,maka meningkat 22%. Sedangkan  indikator kinerja yang di 
capai dari siklus I ke siklus II adalah 44% dan 67 %  meningkat 23 %. 
Jadi hasilnya sudah melebihi target yang ditentukan. Sehingga 
indikator kinerja telah tercapai. 
c. Pembuktian Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan hasil tindakan pada siklus I dan II yang telah 
menunjukkan adanya peningkatan aktifitas siswa dari kondisi awal , 
siklus I sampai berakhirnya siklus II, maka Hipotesis tindakan dalam 
penelitia ini yang berbunyi, “Melalui strategi Active Knowledge 
Sharing  dapat meningkatkan keaktifan belajar pada siswa kelas IV 
SD Negeri 2 Denggungan Kecamatan Banyudono Kabupaten Boyolali 
Tahun Pelajaran 2016/2017.” Telah tebukti. 
3. Pembahasan Antar Siklus 
Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan keaktifan belajar siswa 
kelas IV pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan stratei 
Active Knowledge Sharing. Sebelum Penelitian(pra siklus) diperoleh dari  
nilai keaktifan kelas yang aktif 22% sedangkan yang kurang aktif 78%.  
Dari hasil siklus I tingkat keaktifan belajar siswa masih rendah, belum 
mencapai indikator keberhasilan penelitian. Walaupun nilai keaktifannya 
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meningkat dari kondisi awal. Pada siklus I nilai keaktifannya menjadi 44% 
naik 22% dan nilai yang kurang aktif berkurang menjadi 56%.  
Pada siklus II  mengalami peningkatan nilai keaktifan yang mencapai 
67% dapat melebihi indikator yang sudah ditentukan.indikator yang sudah 
di tentukan 56%   maka sudah lebih dari 11%.  Nilai keaktifan yang siswa 
kurang aktif juga berkurang menjadi  33%. Jadi dapat di simpulkan bahwa 
ada keningkata keaktifan belajar dari pra siklus ke siklus 1 dilanjut sampai 
siklus II. Dari pra siklus sampai siklus II mengalami peningkatan keaktifan 
belajar mencapai 45%. 
Dari data di atas dapat dibuat tabel perbandingan persentase dari pra 
siklus, siklus I dan siklus II sebagai berikut : 
Tabel 15 Perbandingan  keaktifan belajar antar siklus 
Keaktifan Siswa 
Persentase 
Kondisi 
Awal 
Hasil Siklus I Hasil Siklus 
II 
Aktif 22% 44% 67% 
Kurang Aktif 78% 56% 33% 
 
4. Ketuntasan Nilai  
Tujuan penelitian ini adalah selain meningkatkan keaktifan belajar 
siswa juga meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dengan stratei Active Knowledge Sharing. 
Sebelum Penelitian(pra siklus) diperoleh dari  hasil belajar atau 
ketuntasan siswa hanya 2 siswa yang tuntas sedangkan yang belum tuntas 
7 siswa. Dengan nilai tertinggi 80 dan terendah 20. Nilai rata- rata kelas 
pada pra siklus 55,67.  
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Dari hasil siklus I  hasil belajar siswa masih rendah, belum 
mencapai KKM. Walaupun nilai ketuntasan meningkat dari kondisi awal. 
Pada siklus I yang tuntas menjadi 4 siswa naik 2  siswa dan yang belum 
tuntas 5 siswa. Nilai yang tertinggi 85 dan terendah 50.  Dengan nilai 
rata- rata 65,56. Sudah ada peningkatan dari sebelumnya. 
Pada siklus II  mengalami peningkatan  ketuntasan siswa yang 
cukup baik. Siswa yang tuntas 6 siswa dan yang belum tuntas 3 siswa. 
Nilai tertinggi sama seperti siklus I yaitu 85 dan terendah juga sama 50. 
Namun nilai rata – ratanya mengalami peningkatan menjadi 70,56.  Jadi 
dapat di simpulkan bahwa ada peningkatan  hasil belajar dari pra siklus ke 
siklus 1 dilanjut sampai siklus II. Dari pra siklus sampai siklus II 
mengalami peningkatan keaktifan belajar mencapai 4 siswa atau 44%. 
Dari data di atas dapat dibuat tabel perbandingan  siswa yang tuntas 
dari pra siklus, siklus I dan siklus II sebagai berikut : 
Tabel 16 Perbandingan ketuntasan  siswa belajar antar siklus 
Ketuntasan Siswa 
Jumlah dan Persentase 
Kondisi 
Awal 
Hasil Siklus 
I 
Hasil Siklus 
II 
Tuntas 2(22%) 
siswa 
4(44%) 
siswa 
6(67%) 
siswa 
Belum Tuntas 7(78%) 
siswa 
5(56%) 
siswa 
3(33%) 
siswa 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dipaparkan di 
atas, maka dapat diambil simpulan bahwa strategi Active Knowledge Sharing  
dapat meningkatkan keaktifan belajar pada siswa di materi pokok Zikir dan 
Berdo‟a. Hal ini dapat dilihat dari hasil kriteria penilaian keaktifan siswa 
pada pembelajaran diantaranya pada pra siklus yang aktif hanya 22%, namun 
pada siklus I meningkat menjadi 44%, dan pada siklus ke II yang aktif 
menjadi 67 %. 
Disamping keaktifan siswa yang meningkat juga dapat meningkatkan 
nilai ketuntasan siswa pada pembelajaran. Pra siklus 22%(2 siswa) yang 
tuntas menjadi 44%(4siswa) yang tuntas di siklus I meningkat 22%(2 siswa) 
yang tuntas. Pada siklus II meningkat menjadi  67%(6siswa) dan dengan 
nilai rata-rata kelas dari prasiklus 55,67 meningakt menjadi 65,56 di siklus I. 
Pada siklus II  nilai rata- ratanya meningkat menjadi 70,56. Peningkatkan 
keaktifan belajar siswa dalam Pendidikan Agama Islam.  
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B. Saran –saran 
Bertitik tolak dari hasil penelitian yang terbukti bahwa dengan 
menggunakan Strategi Active Knowledge Sharing dalam pembelajaran dapat 
meningkatkan keaktifan belajar, maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut : 
1. Untuk rekan- rekan  guru PAI hendaknya mulai menerapkan strategi 
pembelajaran yang dapat menjadikan siswa aktif. 
2. Untuk Kepala Sekolah diharapkan mampu memfasilitasi segala bentuk 
aktifitas siswa dalam meningkatkan kegiatan pembelajaran Agama Islam 
di sekolah. 
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Lampiran 1 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana biasanya Ibu mengajar ? 
2. Strategi apa biasanya Ibu gunakan dalam mengajar siswa? 
3. Bagaimana menurut Ibu tentang merespon siswa terhadap mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam? 
4. Bagaimana Keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar? 
5. Strategi apa yang sering Ibu gunakan pada saat mengajar? 
6. Menurut Ibu macam-macam strategi mengajar itu apa saja? 
7. Apakah Ibu  mengetahui tentang strategi  Active Knowledge Sharing? 
8. Menurut Ibu apakah strategi ini bisa diterapkan dalam pembelajan? 
9. Bagaimana Ibu memperlakukan siswa ataupun peseta didik yang kurang aktif 
dalam pembelajaran dengan yang aktif ? 
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Lampiran 2 
PEDOMAN OBSERVASI 
1. Sarana dan prasarana yang digunakan oleh guru dan siswa di SD Negeri 2 
Denggungan Kec. Banyudono Kab. Boyolali. 
2. Kondisi siswa yang bertanya atau mengemukakan pendapat tentang materi 
yang disampaikan. 
3. Reaksi siswa ketika diterapkanna Strategi Active Knowledge Sharing. 
4. Perkembangan siswa kelas IV dari sebelum sampai sesusah diterapkan 
Strategi Active Knowledge Sharing. 
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Lampiran 3 
Field Note I 
`Hari/ Tanggal : Senin, 10 April 2017 
Topik  : Memohon Izin Penelitian 
Informan : Ibu Sofiyah(Guru PAI) dan Ibu Sri Daryanti(Kepala Sekolah) 
Tempat : di Ruang kantor guru 
Waktu  : 09.20 WIB – 10.00 WIB 
1. Deskripsi Situasi 
Pada hari senin,10 April 2017 saya berangkat  ke SD Negeri 2 
Denggungan dari rumah sekitar pukul 06.45 WIB. Sampai di sekolahan sekitar 
jam 07.05 WIB. sampai disana bel masuk berbunyi, siswa- siswa  langsung 
masuk ke kelasnya masing- masing. Saya menyapa bapak dan ibu guru 
semuanya dengan salam dan bersalaman. Setelah itu saya mengajar di kelas 3 
sampai pukul 08.45. Setelah itu saya duduk di tempat duduk saya sambil 
menunggu ibu sofiyah  dan ibu kepala sekolah yang baru mengerjakan tugas. 
Sekitar 09.20 istirahat pun tiba. Guru- guru berkumpul di kantor semuanya. 
Peneliti: (Saya pun menyapa bu sofiyah dengan salam)Assalamu’alaikum ,bu 
sofi. 
Bu Sofiyah : (beliau pun menjawab salam) Walaikum Salam mbak umy. Ada 
apa mbak? 
Peneliti : Gini bu, Saya mau meminta izin untuk melakukan penelitian di kelas 
IV yang ibu ajar. 
Bu Sofiyah : Iya mbak boleh. Akan tetapi sebaiknya mbak umy  meminta izin 
juga kepada ibu Kepala Sekolah.  
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Peneliti : Iya bu!(saya pun langsung menghadap keruangan kepala sekolah dan 
mengucap salam) Assalamu’alaikum , bu Dar . Maaf bu sebelumnnya 
mengganggu waktu ibu. 
Bu Kepala Sekolah : Walaikum salam. Iya mbak tidak apa apa, ada apa mbk? 
Peneliti : Begini Bu, saya mau meminta izin untuk melakukan penelitian  di 
kelas IV. Kira- Kira di perbolehkan  atau tidak bu! Tadi sebelumnya saya 
sudah meminta izin sama ibu sofiyah dan beliau mengizinkan. Gimana Bu? 
Bu Kepala Sekolah : Iya mbak, boleh- boleh saja. Tapi karena itu tugas dari 
kampus  harus ada surat izin dari kampus mbak. Walaupun mbak ngajar disini. 
Peneliti: Terima Kasih bu atas di perbolehkannya penelitian di kelas IV. Iya bu, 
suratnya menyusul.  
Bu Kepala Sekolah : Iya mbak, gak apa- apa. 
Peneliti : Kalau begitu terima kasih ya bu. Assalamu’alaikum 
Bu Kepala Sekolah : Sama- sama mbak. Walaikum salam 
2. Refleksi 
Sambutan dari Kepala Sekolah dan Guru –guru yang lain sangat ramah. 
Sudah seperti keluarga sendiri. Beliau pun juga memberi kemudahan bagi saya 
untuk melakukan penelitian. 
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Field Note II 
`Hari/ Tanggal : Sabtu,15 April 2017 
Topik  : Menyampaikan Surat Penelitian 
Informan : Ibu Sri Daryanti(Kepala Sekolah) 
Tempat : di Ruang kantor guru 
Waktu  : 08.00 WIB – Selesai 
Hari ini saya memenuhi janji untu memberikan surat izin kepada ibu 
kepala sekolah. Sebelum bertemu bu kepala sekolah saya sempat berbincang- 
bincang dengan bapak guru wali  kelas IV mengenai kelas IV yang saya teliti. 
Beberapa saat ibu kepala sekolah datang, dan saya langsung menyampaikan 
surat penelitian. 
Peneliti : Assalamualaikum, bu! 
Bu kepala sekolah : Walaikum salam, iya mbak ada apa ? 
Peneliti : Ini bu, saya sudah berjanji dengan ibu kemarin, bahwa saya akan 
menyerahkan surat izin penelitian. 
Bu kepala sekolah : oooo, iya mbak ! saya terima surat izin penelitianya. 
Selamat melakukan penelitian semoga lancar dan  info mengenai kelas IV 
untuk tindak lanjut dalam proses pembelajaran PAI dapat menghubungi 
ibu sofiyah. Mbak dapat merancang kegiatan bersama beliau. 
Peneliti : iya bu, terima kasih atas bantuannya. dan ini entar saya  
berbicara dengan bu sofiyah mengenai kegiatan penelitian saya. Kalau 
begitu saya pamit dulu pak. Mau mengajar kelas II. assalamu’alaikum. 
bu kepala sekolah : iya mbak, walaikum salam 
 
89 
 
 
 
Field Note III 
`Hari/ Tanggal : Senin,17 April 2017 
Topik  : Wawancara tentang Keaktifan belajar siswa observasi pra siklus,  
serta meminta dokumentasi hasil belajar nilai keakrifan siswa pra 
siklus 
Informan : Ibu Sofiyah(Guru PAI) 
Tempat : di Ruang kantor guru 
Waktu  : 08.00 WIB – Selesai 
1. Deskripsi Situasi 
Hari  ini saya menyiapkan keperluan saya untuk  bertemu ibu sofiyah 
selaku pengampu mata pelajaran PAI, saya mengajukan beberapa pertanyaan 
mengenai kondisi siswa kelas IV. 
Peneliti :  bagaimana kondisi kelas IV pada saat ini bu? 
Guru : di kelas ini berjumlah 9 siswa. ini mbak data-datanya silahkan 
dicatat. 
Peneliti : ( Sambil mencatat saya bertanya lagi). Bagaimana Tingkat 
keaktifan belajarnya bu? Tentang mata pelajaran PAI? 
 Guru :  berdasarkan pengamatan saya waktu mengajar secara umum 
hasil prestasinya cukup baik, walaupun ada beberapa  anak yang nilainya 
masih dibawah standard minimal, tetapi kalau mengenai keaktifan 
kebanyakan siswa pasif keaktifan sangat kurang. 
Peneliti : Apakah ada data hasil nilai keaktifan siswa bu ? kalau ada, saya 
boleh meminta bu ? 
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Guru : oh tentu saja ada mbak, sebentar saya carikan mbak.(sekitar 5 
menit, datanya pun ketemu dan memberikan kepada peneliti). ini mbak 
data hasil  nilai keaktifan siswanya mbak. 
 Peneliti : iya bu, ini saya pinjam untuk saya catat dulu ya bu,? oh iya bu, 
lalu menurut ibu, apa penyebab ketidak aktifan siswa dalam KBM ini bu? 
Guru : Keaktifan siswa di kelas kurang  hanya beberapa siswa yang aktif 
dalam proses belajar mengajar tersebut. Kendala penyebab ketidak 
aktifan siswa yaitu  kurangnya antusias siswa dslsm menerima 
pembelajaran, kurangnya perhatian dan motivasi siswa dari orang tua 
sehingga siswa tidak mempunyai persiapanmateri karena tidak belajar 
sebelumnya. Apa sebaiknya mbak umy  ikut pembelajarannyalangsung 
saja mbak, biar tau kondisi proses belajar mengajarnya mbak. 
Peneliti : Baik bu, ( Kami pun segera memasuki ruang kelas V untuk  
mengikuti proses  belajar mengajar). 
Awal saya masuk dikelas IV, sambutan anak-anak  begitu sangat 
menyenangkan dan bu sofiyah mulai mengajar. Langkah-langkah 
pembelajarannya sebaai berikut: 
1) guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan salam 
2) Sebelum memulai pelajaran Bu Sofiyah menyuruh memasukkan 
buku yang tidak berhubungan dengan mata pelajaran PAI 
3) Setelah  semua siap guru memulai pembelajaran dengan materi Zikir 
dan Berdo‟a 
Pertemuan pertama saya mengamati bagaimana guru menyampaikan 
pelajaran di depan kelas dan bagaimana aktifitas siswa  selama diberikan 
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pelajaran. Materi yang disampaikan oleh guru  yaitu tentang Zikir. guru 
masih mengajar dengan menggunakan strategi ceramah dan Tanya jawab. 
Pada saat bu sofi menulis dipapan tuis ada beberapa anak yang ramai sendiri, 
bahkan  menggangggu teman lainnya. Ada juga mainan sendiri di tempat 
duduknya. Setelah bu sofi selesai menulis semua siswa baru menulis dan 
sambil anak- anak mencatat bu sofi pun menerangkan materi. para siswa ada 
yang menperhatikan ada juga yang tidak memperhatikan. 
peneliti melihat kendala yang sering dihadapi adalah ketidak siapan 
siswa terhadap materi yang akan dipelajari dan siswa  hanya terlihat pasif saat 
kegiatan belajar. Hal tersebut sangat menghambat  pembelajaran yang akan 
berlangsung. Dala Pembelajaran Pendidikan Agama Islan guru  cenderung 
menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab selain itu guru menjadi 
sumber informasi, menjadi pusat pembelajaran, sementara siswa cenderung 
pasif hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru bahkan disaat 
proses pembelajaran berlangsung ada siswa mengobrol dengan teman lainnya. 
2. Refleksi 
Semangat siswa dalam belajar kurang, dan perhatian guru terhadap siswa 
juga kurang. hal ini yang akan saya perbaiki dengan startegi yang akan di 
tetapkan pada siklus I. 
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Field Note IV 
Hari/ Tanggal : Senin, 08 Mei 2017 
Topik  : Observasi Tindakan Siklus I 
Informan : Ibu Sofiyah (Guru PAI) 
Tempat : di Ruang Kelas V 
Waktu  : 08.45 WIB – Selesai 
 
1. Deskripsi Situasi 
Pagi ini saya bersiap- siap menuju kesekolahan dari rumah 06.45, 
sampai di sakolah 07.00. Ternyata sebagian guru- guru sudah ada yang 
datang, salah satunya ibu sofiyah. Karena penelitiannya saya masih  jam 
08.45, saya berbincang bincang beberapa ibu dan bapak guru.  Sambil 
menunggu  saya mempersiapkan peralatan- peralatan yang di butuhkan dalam 
proses pembelajaran , diantaranya RPP.  RPP saya mintakan persetujuan 
sama ibu sofiyah dan  dilengkapi tanda tangan ibu kepala sekolah. 
Pada kesempatan kali ini saya dan guru PAI berkolborasi menerapkan 
Strategi Active Knowledge Sharing, sambil melihat proses  belajar mengajar 
saya pun tidsk lupa mengisi penilaian Keaktifan yang sudah dibuat .  Posisi 
saya sebagai Pengajar dan ibu sofiyah sebagai obsever/ pengamat di 
belakang, yang melakukan tindakan adalah saya. 
Ada pembelajarn PAI dilaksanakan dengan langkah- langkah sebagai 
berikut :  
a. Setelah mengucapkan salam  peneliti menanyakan keadaan dan 
kesiapan siswa untuk memulai pelajaran. 
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b. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran , kompetensi yang 
harus dicapai dan tak lupa mengabsen siswa. 
c. Peneliti menyampaikan appersepsi tentang materi Zikir dengan 
memberikan penjelasan dengan garis besarnya saja. 
d. Peneliti memberi pertanyaan setiap siswa untuk menjawab sebaik – 
baiknya.  
e. Peneliti mengajak siswa berkeliling ruangan, dengan mencari siswa 
yang lain yang dapat menjawab berbagai pertanyaan yang tidak 
siswa ketahui bagaimana menjawabnya ( mendorong para siswa 
untuk saling membantu satu sama lain). 
f. Siswa diminta duduk kembali ke tempat duduk masing- masing dan 
mengulas jawaban- jawabannya. 
g. Peneliti membahas pertanyaan yang belum terjawab.  Menjelaskan 
materi supaya siswa tambah faham lagi.  
h. Peneliti memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya , 
mengenai pembelajaran tersebut sudah faham apa belum dan 
memberi kesimpulan. 
i. Peneliti memberikan evaluasi kepada siswa untuk mengerjakan 
soal, untuk mengetahui adanya peningkatan nilai ketuntasan, 
j. Peneliti mengakhir pertemuan kali ini dengan membaca hamdalah. 
2. Refleksi 
Pada pertemuan pertama ini siswa sudah mulai aktif mengerjakan tugas. 
Mau bertanya kepada temannya dengan berkeliling ruangan kelas,  karena 
belum paham sama materi tersebut. Siswa sudah berani bertanya dan 
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menjawab sebelum ditunjuk oleh peneliti sebagai guru. Meskipun masih ada 
beberapa siswa yang malu, dan tidak berani. Nilai nya juga ada kemajuan 
sebagian sudah memenuhi KKM, ada juga  nilainya masih di bawah KKM. 
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Field Note V 
Hari/ Tanggal : Selasa, 09 Mei 2017 
Topik  : Wawancara dengan siswa tentang pembelajaran di kelas 
Informan : Mutiara 
Tempat : Teras  SD N 2 Denggungan 
Waktu  : 09.20 WIB – Selesai 
1. Deskripsi Situasi 
Pada pagi hari, yaitu setelah pembelajaran selesai tiba saatnya Istirahat, 
saya menemui siswa ysng bernama mutiara, saya sekedar berbincang- 
bincang mengenai mata pelajaran PAI. 
Ketika mutiara bermain sama  temannya lalu saya memanggilnya, lalu 
sya Tanya mengenai pelajaran pendidikan agama Islam, tiara, bagaimana  tadi 
pembelajaran dengan strategi yang itu?wah  bu sangat seru sekali, tapi malah 
ribut dan ramai sekali dan waktunya kurang lama bu. Ya sudah nanti 
waktunya diperpanjang, bener lho bu, dengan riang tiara lalu pergi. 
2. Refleksi 
berdasarkan tanggapan dari satu seorang saya dapat menyimpulkan 
bahwa strategi Actuve Knowlwdge Saring mampu merangsang siswa untuk 
aktif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan member kesan yang 
lebih menarik pada pembelajaran. 
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Field Note VI 
Hari/ Tanggal : Senin,22 Mei 2017 
Topik  : Observasi Tindakan Siklus II 
Informan : Ibu Sofiyah 
Tempat : ruang kelas IV 
Waktu  : 08.45 WIB – Selesai 
1. Deskripsi Situasi 
Hari ini saya berangkat seperti biasanya, sampai disana saya menyiapkan 
segala sesuatu lebih matang dan  lebih serius. Saya langsung menuju ruang 
guru untuk menyiapkan hal yang dibutuhkan nanti sambil menunggu Ibu 
Sofiyah selesai mengajar kelas VI. 
Pada siklus II siswa lebih responsive, lebih Bagus karena siswa sudah 
mulai terbiasa dengan Strategi Active Knowledge Sharing. di Siklus II ini 
materinya juga bersangkutan dengan materi minggu sebelumnya yaitu 
Berdo‟a.  Kali ini siswa  lebih aktif dalam pembelajaran siswa dalam 
memberikan pertanyaa dan memberikan jawaban  sudah bisa dikatakan aktif, 
pembelajaran terlihat kondusif dan terkendali. Siswa nerani menjelaskan 
jawaban dari temannya yang tidak bisa menjawab. Peningkatan ini sesuai 
dengan yang diharapkan sehingga tehnik ini bisa diharapkan terus untuk 
memacu keaktifan siswa. Begitu pula saat mengerjakan soal evaluasi siswa 
lebih tenang mengerjakan sendiri, dari pada yang kemarin. Karena yang 
kemarin masih ada yang bertanya jawaban pada temennya. 
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2. Refleksi 
Saya merasa puas Karen Strategi Active Knowledge Sharing  pada 
siklus II mengalami kemajuan dalam proses  pembelajaran dibandingkan 
siklus I. 
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Field Note VII 
Hari/ Tanggal : Selasa, 23 Mei 2017 
Topik  : Wawancara dengan siswa tentang pembelajaran di kelas 
Informan : Vinda 
Tempat : Di kelas V 
Waktu  : 12.00 WIB – Selesai 
1. Deskripsi situasi 
Pada siang hari ini,  ketika semua siswa bergegas untuk kemasjid saya 
melihat vinda( siswa ) api masih di dalam kelas menyiapkan mukena. Saya 
mendekati vinda. Vinda  lagi siap siap mau sholat ya? Vinda menjawab Iya 
Bu ini mau sholat.  
Merasa saya sudah  ngobrol dan berbosa-basi sayapun langsung ke pokok 
pertanyaan.” vinda gimana pelajarannya kemarin? dia menjwab wah  bu 
pelajarannya kalau yang mengajar bu umy asik, seru. Ibu umy besok ngajar 
kita lagi ya? saya pun menjawab insya Allah. 
Setelah saya rasa cukup dengan informasinya saya dan vinda menuju 
masjid  sholat Dzuhur. 
2. Refleksi 
Berdasarkan tanggapan dari siswa, saya dapat menyimpulkan bahwa 
strategi Active knowlwdge Sharing mampu merangsang keaktifan siswa dan 
memberi kesan menyenangkan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
SOAL - SOAL 
Nama   : 
No. Absen  : 
isilah titik- titik dibawah ini dengan jawaban yang singkat dan benar ! 
1. Zikir disebut  juga… 
2. Zikir artinya… 
3. Mengingat Allah dalam setiap saat agar perbuatan dan aktivitas kita selalu 
dalam lindungan Nya, merupakan pengertian dari….. 
4. Seperti ucapan tasbih, tahmid dan tahlil, merupakan zikir…. 
5. Melakukan tindakan sebagaimana isi  yang terkandung dalam 
tasbih,tahmid, takbir dan tahlil dalam perilaku kita sehari- hari,termasuk 
zikir…. 
6. Lafal-lafal tasbih,tahmid, takbir dan tahlil yang dapat meyentuh hati, 
termasuk zikir… 
7. Biasanya zikir dilakukan setiap… 
8. Setiap zikir kita hendak menghadap….. 
9. Berzikir disunnahkan dengan suara…. 
10. Suci badan dan pakaian dari hadis atau najis, merupakan …. zikir 
11. Dalam Al Quran tercantum perintah bahwa pentingnya berzikir, yaitu 
dalam Q. S Al- Ahzab ayat… 
12. Istigfar dibaca sebanyak … kali 
13. Bunyi istigfar adalah… 
14. Bunyi tasbih adalah… 
15. Takbir dibaca sebanyak…kali 
16. Bunyi tahmid adalah…  
17. Tahlil di baca sebagai…. zikir 
18. Arti dari bacaan tahmid adalah…. 
19. Arti dari bacaan takbir adalah… 
20. Arti dari bacaan tasbih adalah… 
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Kunci Jawaban : 
1. Wirid 
2. Ingat, Mengingat 
3. Zikir 
4. Zikir Lisan 
5. Zikir Perbuatan 
6. Zikir Hati 
7. Setelah Sholat 
8. Kiblat 
9. Suara pelan(Sirr) 
10. Adab Zikir 
11. Q.S Al Ahzab ayat 41-42 
12. 3 kali 
13. Astagfirullahal „adzim 
14. Subhanallah 
15. 33 kali 
16. Alhamdulillah 
17. Lailaahaillah 
18. Segala Puji Bagi Allah 
19. Allah Maha Besar 
20. Maha Suci Allah 
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Nama  : 
No.Absen : 
Isilah titik- titik dibawah ini dengan jawaban yang singkat dan benar ! 
1. Doa artinya… 
2. Sholat artinya …. 
3. Kita berdoa  memohon  kepada…. 
4. Doa utamanya ditujukan kepada …. 
5. Bacaan doa yang tidak dapat diubah terdapat pada …. 
6. Kita berdoa termasauk melaksanakan …. 
7. Selasai sholat sebaiknya dilanjutkan berzikir dan  ….. 
8. Orang- orang yang tidak mau berdo‟a termasuk orang yang …. 
9. Waktu berdoa yang paling baik adalah sesudah … 
10. Memohon kepada Allah SWT disebut ….  
11. Selain rajin belajar, seorang siswa juga harus banyak…. 
12. Berdoa kepada Alah menunjukkan kita makhluk yang … 
13. Setiap  doa yang dimohonkan kepada Allah harus dengan hati yang…. 
14. Pada waktu berdoa sebaiknya menghadap ke … 
15. Setelah berdoa lalu ditutup dengan membaca …. 
16. Orang yang berdoa harus dengan …. 
17. Dengan berdoa maka hidup kita akan menjadi … 
18. Rabbana atinaa fidunyaa hasanah wa fil akhirati hasanah wa …. 
19.  Ketika berdoa dengan suara … 
20. Ketika kita berdoa mengangkat kedua tangan setinggi… 
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Kunci Jawaban : 
1. Permintaaan,Permohonan 
2. Do‟a 
3. Allah 
4. Kedua Orang Tua 
5. Sholat 
6. Perintah 
7. Berdo‟a 
8. Sombong 
9. Sholat 
10. Berdo‟a 
11. berdo‟a 
12. Lemah 
13. Ikhlas 
14. Kiblat 
15. Alhamdulillah 
16. Khusyuk 
17. Tenang,Tentram 
18.  Qina „azabannar 
19. Pelan(sir) 
20. Bahu 
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Lampiran 8 
Instrument Lembar Observasi Keaktifan Belajar Siswa 
Siklus/pertemuan :….. 
Sekolah  :  SD N 2 denggungan 
Kelas   : IV 
Tanggal  :…… 
Petunjuk: berilah tanda centang(√) pada kolom yang sesuai indikator- indikator 
keaktifan belajar siswa apa bila ditemukan selama observasi berlangsung 
Keterangan : 
1. Siswa memperhatikan materi yang disampaikan 
2. Siswa menjawab pertanyaan 
3. Siswa mendengarkan materi yang disampaikan guru 
4. Siswa mengerjakan tugas 
5. Siswa menulis atau mencatat materi maupun tugas 
6. Siswa dapat membuat pola atau gambar yang bersangkutan dengan materi 
7. Siswa mempraktekkan materi yang bersangkutan 
8. Siswa bertanya pada guru atau teman bila mengalami kesulitan 
9. Siswa menjawab tugas yang diberikan guru 
10. Siswa membantu temannya yang belum paham 
No Nama 
Indikator Penilaian Keaktifan Siswa Keterangan 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10  
0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1  
1 Adel                       
2 Alias                      
3 Vinda                      
4 Dwi                      
5 Mutiara                      
6 Rana                      
7 Piko                      
8 Putri                      
9 Nayla                      
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Lampiran 9 
Daftar Nama Siswa Kelas IV SD N 2 Denggungan 
 
1. Adel Septiana Arum  
2. Alisa Dwi Rahmawati 
3. Vinda Azzura Miswa 
4. Dwi Ananda Putra 
5. Mutiara Luvita Falentin 
6. Rana Arifatus Rovikoh 
7. Piko Setiawan 
8. Putri Ana dewi 
9. Nayla Nur Hanifah 
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Lampiran 10 
Hasil Lembar Observasi Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran PAI Sebelum 
Tindakan atau Prasiklus 
No Nama 
Indikator Penilaian Keaktifan Siswa 
Jml Kriterai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Adel  1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 7 Aktif 
2 Alisa 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 5 Kurang aktif 
3 Vinda 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 5 Kurang Aktif 
4 Dwi 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 3 Kurang Aktif 
5 Mutiara 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 6 Aktif 
6 Rana 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 5 Kurang Aktif 
7 Piko 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 2 Kurang Aktif 
8 Putri 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 5 Kurang Aktif 
9 Nayla 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 5 Kurang Aktif 
 
Hasil Lembar Observasi Keaktifan Siswa dalam  Pembelajaran PAI pada 
Tindakan Siklus I  
No Nama 
Indikator Penilaian Keaktifan Siswa 
Jml Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Adel  1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 7 Aktif 
2 Alisa 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 7 Aktif  
3 Vinda 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 5 Kurang Aktif  
4 Dwi 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 4 Kurang Aktif 
5 Mutiara 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 6 Aktif 
6 Rana 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 7 Aktif 
7 Piko 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 4 Kurang Aktif 
8 Putri 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 5 Kurang Aktif 
9 Nayla 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 5 Kurang Aktif 
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Hasil Lembar Observasi Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran PAI pada 
Tindakan Siklus I1  
No Nama 
Indikator Penilaian Keaktifan Siswa 
Jml Kriteria 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 Adel  1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 8 Aktif  
2 Alisa 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 Aktif  
3 Vinda 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 7  Aktif 
4 Dwi 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 5 Kurang Aktif 
5 Mutiara 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 6 Aktif  
6 Rana 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 7 Aktif  
7 Piko 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 5 Kurang Aktif 
8 Putri 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 6 Aktif 
9 Nayla 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 5 Kurang Aktif 
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Lampiran 11 
Nilai Hasil Evaluasi Belajar Siswa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No  Nama HasilBelajarSiswa 
PraSiklus Siklus I Siklus II 
1 Adel  80 80 85 
2 Alisa 65 85 80 
3 Vinda 48 60 80 
4 Dwi 20 55 50 
5 Mutiara 70 70 70 
6 Rana 60 80 80 
7 Piko 38 50 55 
8 Putri 55 50 70 
9 Nayla 65 60 65 
Jumlah 501 590 635 
Rata-rata 55,56 65,56 70,56 
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Lampiran 12 
DOKUMENTASI FOTO 
 
Peneliti membuka pembelajaran dan 
mengabsen siswa 
 
Siswa bertanya mencoba untuk 
menjawab pertanyaan 
 
 
Siswa melakukan kegiatan menyebar di 
dalam kelas 
 
 
Peneliti membagikan tugas 
 
Siswa berkegiatan mengerjakan Tugas 
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Lampiran 13
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lempiran 14 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 
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